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ABSTRAK

Judul : Analisis Kesiapan Dan Standar Kebutuhan
Laboratorium Biologi Menurut Kurikulum 2013
Dalam Menunjang Program Pembelajaran di SMA
Negeri 2 Kendal Tahun Ajaran 2018/2019.

Penulis :Umidha Nur Khasanah

NIM : 1503086008

Laboratorium biologi sangat penting dalam proses pembelajaran.
Laboratorium yang baik perlu disediakan sehingga pembelajaran
yang memerlukan laboratorium dalam kurikulum 2013 dapat
berjalan dengan optimal. Tujuan yang diteliti yaitu kondisi
laboratorium biologi dalam hal penyediaan sarana prasarana dan
kesiapan untuk mendukung pembelajaran biologi di SMA N 2
Kendal dalam mendukung pembelajaran biologi tahun ajaran
2018/2019 menurut kurikulum 2013. Subyek dalam penelitian ini
adalah laboratorium biologi SMA N 2 Kendal. Fokus penelitian ini
adalah kesiapan laboratorium biologi dengan indikator desain
ruang laboratorium biologi, administrasi laboratorium biologi,
pengelolaan penyelenggaraan laboratorium biologi, alat dan
bahan praktikum biologi. Data penelitian diperoleh melalui
observasi, angket dan wawancara. Data yang diperoleh kemudian
dianalisis secara deskriptif kualitatif. Hasil penelitian
menunjukan laboratorium biologi SMA N 2 Kendal dalam
penyediaan sarana dan prasarana sudah memenuhi standar.
Kriteria kesiapan untuk masing-masing aspek menjadi bagian dari
kesiapan laboratorium biologi di SMA N 2 Kendal. Nilai presentase
rata-rata kolektif yang didapatkan adalah 84,86%. Laboratorium
Biologi di SMA 2 Kendal dikategorikan dalam kondisi siap untuk
mendukung pembelajaran biologi.

Kata Kunci: Kesiapan, Laboratorium Biologi, Standar
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan = merupakan upaya membangun
peradaban, sebagai suatu bentuk kegiatan kehidupan
dalam masyarakat untuk mewujudkan manusia
seutuhnya yang Dberlangsung sepanjang hayat.
Pendidikan merupakan proses bantuan yang diberikan
secara sadar dan terencana untuk mengembangkan
berbagai ragam potensi peserta didik, sehingga dapat
beradaptasi secara kreatif dengan lingkungan, serta
berbagai upaya yang terjadi. Esensi pendidikan tersebut
memberikan makna bahwa lembaga-lembaga pendidikan
sudah selayaknya merancang, melaksanakan,
mengevaluasi, dan mengembangkan suatu program serta
proses pendidikan yang semakin meningkatkan potensi
perkembangannya dalam beradaptasi secara kreatif
dengan lingkungannya (Mulyasa, 2006).

Upaya perubahan dan perbaikan tersebut
bertujuan membawa kualitas pendidikan Indonesia
menjadi lebih baik. Dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, maka peningkatan mutu pendidikan

merupakan suatu hal yang sangat penting bagi



pembangunan di segala aspek kehidupan manusia.
Sistem  pendidikan nasional senantiasa  harus
dikembangkan sesuai dengan kebutuhan dan
perkembangan yang terjadi baik di tingkat lokal,
nasional, maupun global (Mulyasa, 2006).

Sesuai Undang-Undang Repulik Indonesia Nomor
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan
mengenai tujuan isi, dan pelajaran, serta yang digunakan
pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk
mencapai tujuan pendidikan tertentu. Pendidikan sering
dimaknai sebagai usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran.
Hal ini dilakukan agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan Negara (Permendikbud No 20, tahun 2016)

Dalam Al -Qur'an juga terdapat perintah untuk
belajar, seperti yang dijelaskan dalam surat An-Nisa ayat
58
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Artinya Sesunggguhnya Allah menyuruh kamu
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menyampaikan  amanat kepada yang  berhak
menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila
menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu
menetapkan dengan adil. Sesunggguhnya Allah memberi
pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu.
Sesungguhnya Allah adalah Maha mendengar lagi maha
melihat”.

Kualitas pendidikan dipengaruhi oleh mutu proses

pembelajaran, sedangkan mutu proses pembelajaran
ditentukan oleh berbagai komponen yang saling terkait
satu sama lain. Komponen-komponen pendidikan
tersebut merupakan penentu terhadap kualitas
pendidikan. Jika komponen-komponen pendidikan dapat
dikelola secara baik maka berdampak terhadap mutu
proses pembelajaran, yang akan meningkatkan mutu
pendidikan nasional. Komponen-komponen pendidikan
tersebut terwujud dalam sistem pendidikan nasional.
Kurikulum dan pembelajaran merupakan komponen
pendidikan yang sangat strategis karena merupakan
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan,
isi, dan bahan pelajaran, serta tata cara yang digunakan
sebagai pedoman penyelenggaraan pembelajaran untuk
mencapai tujuan pendidikan tertentu (Triwiyanto, 2015).

Implementasi Undang-Undang Nomor 20 tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dijabarkan ke
dalam sejumlah peraturan, di antaranya adalah

Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang



Standar Nasional Pendidikan sebagaimana telah
beberapa kali diubah terakhir dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 13 Tahun 2015 tentang Perubahan
Kedua Atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005
tentang Standar Nasional Pendidikan. Peraturan
Pemerintah tersebut memberikan arahan tentang
perlunya disusun dan dilaksanakan delapan standar
nasional pendidikan, yaitu: standar isi, standar proses,
standar kompetensi lulusan, standar pendidik dan tenaga
kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar
pengelolaan, standar pembiayaan, dan standar penilaian
pendidikan.

Kurikulum merupakan pedoman penyelenggaraan
kegiatan pembelajaran. Implementasi kurikulum atau
kurikulum sebagai pengalaman, mencakup proses
pembelajaran yang berlangsung di kelas, studio,
perpustakaan, lapangan dan laboratorium. Untuk
mewadahi konsep kesamaan muatan antar Sekolah
Menengah Atas/Madrasah Aliyah Kejuruan, maka
dikembangkan  Struktur = Kurikulum  Pendidikan
Menengah, terdiri atas kelompok mata pelajaran wajib
dan mata pelajaran pilihan. Salah satu mata pelajaran
wajib adalah biologi. Biologi merupakan salah satu ilmu
yang memiliki arti penting bagi pendidikan di sekolah.

Biologi berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam
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secara sistematis, sehingga biologi tidak hanya
menguasai tentang pengetahuan berupa fakta-fakta,
konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga
suatu proses penemuan, oleh karena itu pembelajaran
biologi harus ditekankan pada pengalaman langsung
untuk mengembangkan kompetensi agar siswa mampu
menjelajahi alam sekitar secara alamiah. Dengan adanya
kebijakan pemerintah mengeluarkan kurikulum 2013
yang menuntut keterampilan proses siswa maka
mempelajari biologi menjadi kurang optimal apabila
tidak ditunjang dengan pengalaman nyata kepada siswa
salah satunya dengan diadakannya praktikum.

Menurut Fatonah & Prasetyo (2014), belajar sains
di sekolah perlu memperhatikan pembentukan
pengetahuan dalam benak siswa, pengetahuan tidak
dapat dipindahkan begitu saja dari pikiran seseorang
(guru) ke kepala orang lain (siswa). Siswa sendirilah
yang harus mengartikan apa yang diajarkan guru dan
menyesuaikan terhadap pengalaman-pengalaman
mereka. Pengalaman-pengalaman itu diperoleh dari
praktik secara langsung. Belajar sains termasuk biologi
bagi siswa tidak akan bermakna apabila siswa tidak
melakukan praktik secara langsung dalam melakukan
pengamatan ataupun percobaan yang dilakukan dalam

laboratorium biologi, oleh karena itu perlu dilakukan



peningkatan baik dari segi kuantitas, kualitas, maupun
sistem pengelolaannya. Salah satu sarana pendidikan
yang berfungsi sebagai penunjang dalam pelaksanaan
proses pembelajaran di sekolah, terutama yang
berhubungan dengan kegiatan praktikum adalah
laboratorium biologi (Fatonah & Prasetyo, 2014).
Laboratorium merupakan salah satu sumber
pembelajaran biologi yang sangat diperlukan untuk
memberikan pengalaman nyata pada peserta didik,
sebagai salah satu faktor pendukung pembelajaran.
Keberadaan laboratorium biologi di sekolah menengah
merupakan suatu keharusan pada pendidikan sains
modern. Penggunaan laboratorium biologi dalam
pembelajaran akan memberikan pengalaman langsung
bagi siswa. Siswa diharapkan mampu mengembangkan
kompetensi untuk menjelajahi dan memahami alam
sekitar secara ilmiah. Siswa juga bisa memberikan
pengalaman untuk dapat mengajukan dan menguji
hipotesis melalui percobaan, merancang dan merakit
instrumen percobaan, mengumpulkan, mengolah, dan
menafsirkan data, menyusun laporan, serta
mengkomunikasikan hasil percobaan secara lisan dan
tertulis, maka diperlukan adanya penyediaan alat dan
bahan praktikum dan pengelolaan laboratorium yang

baik, agar pelaksanaan pembelajaran biologi dapat
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berjalan secara maksimal. Laboratorium dalam
pembelajaran, bagi sekolah meningkatkan dukungan
sekolah dalam upaya pengadaan sarana dan prasarana
pembelajaran yang tepat, sehingga potensi yang dimiliki
oleh siswa dapat ditingkatkan secara optimal, bagi
pemerintah dapat memberikan masukan pada
pemerintah melalui Dinas Pedidikan dalam menyusun
kebijakan terhadap peningkatan mutu pendidikan yang
berkelanjutan (Kertiasa, 2006).

Kebijakan standar nasional pendidikan dijadikan
basis dalam memberikan pelayanan manajemen
pendidikan. Tujuan dari layanan tersebut adalah sekolah
berusaha melakukan pengelolaan pendidikan untuk
menghasilkan peserta didik yang memiliki kompetensi
yang sesuai atau melebihi standar nasional pendidikan.
hal tersebut dijadikan sekolah untuk menentukan
aktivitas dan perbaikan-perbaikan program untuk
mencapai tujuan pendidikan. Standar nasional
pendidikan terdiri atas standar isi, proses, kompetensi
lulusan, tenaga kependidikan, sarana dan prasarana,
pengelolaan, pembiayaan, dan penilaian pendidikan yang
harus ditingkatkan secara berencana dan berkala.
Sebagai acuan pengembangan kurikulum, standar
nasional pendidikan digunakan tenaga kependidikan,

sarana dan prasarana, pengelolaan, dan pembiayaan.



Pengembangan standar nasional pendidikan,
pemantauan dan pelaporan pencapaiannya secara
nasional dilaksanakan oleh suatu badan standarisasi,
penjaminan, dan pengendalian mutu pendidikan. Saat ini
standar nasional pendidikan diatur melalui Peraturan
Pemerintah Nomor 32 tahun 2018.

Dari hasil observasi yang dilakukan di SMA Negeri
2 Kendal, sekolah ini sudah memiliki laboratorium
biologi sendiri, namun belum diketahui bagaimana
gambaran tingkat kesiapan dalam menyediakan sarana
dan prasarana di SMA Negeri 2 Kendal. Mengingat
pentingnya peran laboratorium dalam pembelajaran
biologi. Oleh karena itu perlu adanya pengelolaan
laboratorium yang baik agar pembelajaran biologi dapat
terlaksana dengan maksimal. Penulis berusaha untuk
memperoleh gambaran tentang kelengkapan sarana dan
prasarana laboratorium biologi dan tingkat kesiapan
sesuai dengan standar yang sudah ditetapkan di dalam
kurikulum sebagai bahan acuannya. Berdasarkan latar
belakang tersebut, maka dilakukan penelitian tentang
“Analisis Kesiapan dan Standar Kebutuhan Laboratorium
Biologi Menurut Kurikulum 2013 dalam Menunjang
Program Pembelajaran di SMA Negeri 2 Kendal Tahun
Ajaran 2018/2019”



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang disampaikan
dapat diperoleh rumusan masalah yaitu:

1. Bagaimana kondisi laboratorium biologi dalam hal
penyediaan sarana dan prasarana untuk mendukung
pembelajaran biologi di SMA Negeri 2 Kendal ?

2. Bagaimana kesiapan laboratorium biologi di SMA
Negeri 2 Kendal dalam mendukung pembelajaran
biologi tahun ajaran 2018/20197?

C. Tujuan Penelitian
Sebelum mengadakan penelitian, peneliti harus
menentukan tujuan sebagai tindakan awal. Tujuan dari

penelitian ini yaitu:

1. Untuk mendeskripsikan kondisi laboratorium biologi
dalam hal penyediaan sarana dan prasarana untuk
mendukung pembelajaran biologi di SMA Negeri 2
Kendal.

2. Untuk mendeskripsikan Kkesiapan laboratorium
biologi di SMA Negeri 2 Kendal dalam mendukung
pembelajaran biologi tahun ajaran 2018/2019.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoritis
a. Diharapkan agar hasil penelitian ini memberikan

sumbangan saran bagi pengembangan ilmu



pengetahuan khususnya tentang laboratorium
biologi.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipakai
acuan bagi penelitian lebih lanjut dengan subyek
penelitian yang berbeda dan jenis penelitian yang
berbeda.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi peneliti, penelitian ini bermanfaat untuk
menambah wawasan dan mengetahui tentang
kualitas sarana dan prasarana laboratorium dan
tingkat kesiapan laboratorium biologi dalam
menyediakan sarana dan prasarana kegiatan
praktikum untuk pembelajaran biologi di SMA
Negeri 2 Kendal.

b. Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan
sebagai bahan evaluasi untuk meningkatkan
sarana dan prasarana laboratorium biologi yang
ada di SMA Negeri 2 Kendal dalam rangka

memenuhi kebututuhan belajar siswa.



BAB I
LANDASAN TEORI

A. Deskripsi Teori
1. Pengertian Laboratorium
Secara etimologi kata “laboratorium” berasal

«

dari kata latin yang berarti “tempat bekerja” dan
dalam pengembangannya kata “laboratorium”
mempertahankan kata aslinya yaitu “tempat
bekerja”, akan tetapi khusus untuk keperluan
penelitian ilmiah (Indrayani, 2010). Laboratorium
diartikan sebagai tempat yang dapat berbentuk
ruangan terbuka, ruang tertutup, kebun sekolah,
rumah kaca atau lingkungan lain untuk melakukan
percobaan atau penelitian. Ruang atau kamar yang
dimaksud adalah gedung yang dibatasi dinding, atap,
atau alam terbuka. Pengertian laboratorium yang
dimaksud dalam penelitian ini dibatasi pada
laboratorium yang berupa ruang tertutup.
Laboratorium merupakan suatu wadah atau tempat
untuk melakukan eksperimen-eksperimen sebagai
pembuktian kebenaran teori-teori yang diberikan
dalam kelas, merangsang percobaan tertentu secara
terpimpin, atau menemukan sendiri sekaligus

meningkatkan daya nalar siswa. Laboratorium

11
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adalah suatu tempat dimana dilakukan kegiatan
percobaan, pengukuran, penelitian atau riset ilmiah
yang berhubungan dengan ilmu sains (kimia, fisika,
biologi) dan ilmu-ilmu lainnya. Laboratorium bisa
berupa ruangan yang tertutup seperti kamar atau
ruangan terbuka seperti kebun dan lain-lain
(Koesmadiji, 2004).

Laboratorium merupakan tempat untuk
mengaplikasikan teori keilmuan, pengujian teoritis,
pembuktian ujicoba, penelitian dan sebagainya
dengan menggunakan alat bantu yang menjadi
kelengkapan dari fasilitas dengan kuantitas dan
kualitas yang memadai. Laboratorium adalah tempat
sekelompok orang yang melakukan berbagai macam
kegiatan penelitian (riset), pengamatan, pelatihan
dan pengujan ilmiah sebagai pendekatan antara teori
dan praktik dari berrbagai macam disiplin ilmu.
Secara fisik laboratorium juga dapat merujuk kepada
suatu ruangan tertutup, kamar atau ruangan terbuka
(Koesmadji, 2004).

Jenis dan Fungsi Laboratorium

Jenis laboratorium bermacam-macam. Sebuah
sekolah atau perguruan tinggi mempunyai jenis
laboratorium yang berbeda. Pada sekolah menengah,

umumnya jenis laboratorium disesuaikan dengan
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mata pelajarannya, misalnya laboratorium kimia,
fisika dan biologi (Barnawi & Aifin, 2014).

Menurut kegunaannya, laboratorium dibagi
menjadi dua jenis yaitu laboratorium pembelajaran
(classroom laboratory) dan laboratorium penelitian
(research laboratory). Laboratorium pembelajaran di
desain untuk proses mengajar, praktikum dan
kegiatan lain yang mendukung pembelajaran
(Barnawi & Arifin, 2014).

Menurut Naelunnajah (2014), laboratorium
harus dilengkapi dengan berbagai sarana prasarana
untuk kebutuhan percobaan. Laboratorium sebagai
tempat Kkegiatan riset, penelitian, percobaan,
pengamatan, serta pengujian ilmiah memiliki banyak
fungsi, yaitu :

a. Sebagai tempat berlangsungnya kegiatan
pembelajaran secara praktek yang memerlukan
peralatan khusus.

b. Sebagai tempat yang mendorong semangat
peserta didik untuk memperdalam pengertian
dari fakta yang diselidiki atau diamati.

c. Sebagai tempat bagi siswa untuk belajar
memahami karakteristik alam dan lingkungan
melalui optimalisasi keterampilan proses serta

mengembangkan sikap ilmiah.



d. Memberikan kelengkapan bagi pelajaran teori
yang diterima sehingga antara teori dan praktik
bukan merupakan dua hal yang terpisah,
melainkan dua hal yang merupakan satu
kesatuan. Keduanya saling mengkaji dan saling
mencari dasar.

3. Standar Laboratorium
a. Pengelolaan Laboratorium

Laboratorium IPA di SMA memiliki
peranan penting dalam memfasilitasi peserta
didik dalam kegiatan belajar mengajar. Untuk
mencapai kompetensi belajar yang diharapkan
maka diperlukan fasilitas yang memadai. Begitu
pula dengan Kkegiatan praktikum biologi di
laboratorium, agar praktikum berjalan dengan
lancar dan memperoleh hasil pemahaman
kepada peserta didik secara optimal maka
diperlukan fasilitas yang memadai, yaitu
laboratorium biologi yang terstandar Kebijakan
umum Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan RI khususnya yang berkenaan
dengan pendidikan sekolah menengah (SMA)
diarahkan pada peningkatan mutu melalui
peningkatan proses pembelajaran di kelas yang

dituangkan dalam Permendikbud No. 65 tahun
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2013 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar
dan Menengah serta Permendikbud No. 81A
Tahun 2013 tentang Implementasi Kurikulum
2013, menuntut penyediaan sumber belajar,
penyediaan alat dan sarana pembelajaran yang
memadai.

Menurut Permendikbud No 22 tahun
2016, sesuai dengan Standar Kompetensi
Lulusan, sasaran pembelajaran mencakup
pengembangan ranah sikap, pengetahuan, dan
keterampilan yang dielaborasi untuk setiap
satuan pendidikan. Ketiga ranah kompetensi
tersebut memiliki lintasan perolehan (proses
psikologis) yang berbeda. Sikap diperoleh
melalui aktivitas menerima, menjalankan,
menghargai, menghayati, dan mengamalkan.
Pengetahuan diperoleh melalui aktivitas
mengingat, memahami, menerapkan,
menganalisis, mengevaluasi, mencipta.
Keterampilan diperoleh melalui aktivitas
mengamati, menanya, mencoba, menalar,
menyaji, dan mencipta. Karaktersitik
kompetensi  beserta perbedaan lintasan
perolehan turut serta mempengaruhi

karakteristik standar proses. Untuk
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memperkuat pendekatan ilmiah (scientific),
tematik terpadu (tematik antar mata pelajaran),
dan tematik (dalam suatu mata pelajaran) perlu
diterapkan pembelajaran berbasis
penyingkapan/penelitian (discovery/inquiry
learning). Untuk mendorong kemampuan
peserta didik menghasilkan karya kontekstual,
baik individual maupun kelompok maka sangat
disarankan menggunakan pendekatan
pembelajaran yang menghasilkan karya berbasis
pemecahan masalah (project based learning).
Untuk tercapainya proses pembelajaran
berbasis saintifik tersebut, maka setiap satuan
pendidikan wajib memiliki sarana yang meliputi
perabot, peralatan pendidikan, media
pendidikan, buku dan sumber belajar lainnya,
bahan habis pakai, serta perlengkapan lain yang
diperlukan untuk menunjang proses
pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan.
Setiap satuan pendidikan wajib memiliki
prasarana yang meliputi lahan, ruang kelas,
ruang pimpinan satuan pendidikan, ruang
pendidik, ruang tata usaha, ruang perpustakaan,
ruang laboratorium, ruang bengkel, ruang unit

produksi, ruang kantin, instalasi daya dan jasa,
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ruang UKS, gudang, tempat berolahraga, ruang
konseling, = dan tempat/ ruang lain yang
diperlukan untuk menunjang proses
pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan
(Permendikbud No. 24 tahun 2007).

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional Republik Indonesia Nomor 24 Tahun
2007, tentang standar sarana dan prasarana
SD/MI, SMP/MTS dan SMA/MA, ruang
laboratorium  biologi dapat menampung
minimum satu rombongan belajar dengan rasio
minimum ruang laboratorium biologi 2,4
m2/peserta didik. Rombongan belajar dengan
peserta didik kurang dari 20 orang, luas
minimum ruang laboratorium 48 m?2 termasuk
ruang penyimpanan dan persiapan 18 mz2. Lebar
minimum ruang laboratorium biologi adalah 5m

(Barnawi & Arifin, 2012).



1 300cm | 700cm |

Ruang

450 cm | jpersiapan Ruang utama/ ruang praktikum

450 cm

teras

Gambar 2.1 Tata letak ruang laboratorium
( Daryanto,2018)

Jika keadaan tidak memungkinkan
sekolah untuk membangun jenis-jenis ruangan
tersebut di atas, maka guru dapat
memutuskan sendiri ruangan-ruangan dengan
mempertimbangkan dana yang tersedia.
Selanjutnya sebagai tempat pembelajaran
[Imu Pengetahuan Alam, laboratorium
membutuhkan beberapa fasilitas antara lain (
Koesmadji, 2004):

a. Fasilitas umum
Fasilitas umum merupakan fasilitas yang
dapat digunakan oleh semua pemakaian
laboratorium contohnya: penerangan,
ventilasi, air, bak cuci, aliran listrik dan

gas.
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b. Fasilitas khusus

Fasilitas khusus berupa peralatan mebeler,

contohnya: meja siswa, meja guru, kursi,

papan tulis, lemari alat, lemari bahan,
ruang timbang, lemari asam, perlengkapan

P3K, pemadam kebakaran dll.

Dalam pembangunan laboratorium
membutuhkan perencanaan dan pertimbangan
yang matang terutama dalam Kkesesuaian
letaknya terhadap ruangan lain. Beberapa faktor
yang harus dipertimbangkan dalam
menempatkan laboratorium sekolah antara lain
(Koesmadji, 2004):

a. Jika semua ruangan laboratorium yang ada
berlokasi di tengah-tengah ruang kelas yang
lain dan merupakan satu blok bangunan
sains. Lokasi laboratorium harus mudah
dijangkau  untuk  pengontrolan  dan
memudahkan tindakan lainya misalnya
apabila terjadi kebakaran, mobil kebakaran
harus dapat menjangkau bangunan
laboratorium.

b. Ruang laboratorium memerlukan intensitas
penerangan yang lebih besar dari pada

ruang kelas biasa. Hal ini disebabkan di
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dalam laboratorium banyak dilakukan
kegiatan mengamati yang memerlukan
kemampuan penglihatan yang lebih baik
dari di dalam kelas biasa. Laboratorium
biologi sangat memerlukan cahaya matahari
untuk membantu penerangan kepada
mikroskop  tidak  dilengkapi  lampu
penerangan yang menyatu  dengan

mikroskop.

b. Administrasi Laboratorium

Administrasi laboratorium adalah proses
pencatatan atau inventarisasi sarana
laboratorium untuk mengetahui jenis maupun
jumlahnya dengan tepat. Administrasi yang baik
akan membantu saat membuat rencana
pengadaan alat atau bahan, mengendalikan
anggaran, memperlancar pelaksanaan kegiatan,
menyajikan laporan yang obyektif,
mempermudah pengawasan dan melindungi
kekayaan laboratorium yang merupakan salah
satu investasi mahal dari pemerintah
(Kertiasa, 2006).

Administrasi alat laboratorium adalah
proses pencatatan atau inventarisasi alat-alat

yang digunakan untuk pelaksanaan praktikum
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atau penelitian biologi. Alat laboratorium
dikelompokkan sesuai dengan bahasa penataan
alat. Untuk praktisnya alat-alat dikelompokan ke
dalam (Daryanto, 2018):

1. Alat gelas: gelas Ukur, Labu Erlenmeyer,
Termometer, dan lain-lain.

2. Alat listrik: Ampermeter, Power Supply
Voltmeter, dan lain-lain.

3. Alat logam: Kaki Tiga, Penjepit/klem tiga
jari Statif, dan lain-lain.

4. Instrument: Colorimeter,PH Meter,
Spektrofotometer UV, dan lain-lain.
Administrasi yang perlu dilakukan di

laboratorium antara lain: ruangan, fasilitas dan

kegiatan laboratorium. Hal lain yang terkait
dengan laboratorium di sekolah yaitu
pengelolaan laboratorium. Pengelolaan
laboratorium secara garis besar adalah
memelihara kelancaraan daya guna
laboratorium, menyediakan alat dan bahan
yang diperlukan dan peningkatan daya guna

laboratorium. Pengelolaan laboratorium di

sekolah melibatkan kepala sekolah selaku

penanggung jawab, koordinator laboratorium

biologi, guru mata pelajaran biologi,
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laboran/teknisi laboratorium. Pada sekolah
menengah biasanya dikelola oleh seorang
penanggungjawab laboratorium yang diangkat
dari salah seorang guru biologi (Koesmadji,
2004).

Penyimpanan peralatan yang terdapat di
dalam laboratorium seperti alat yang sering
digunakan, alat yang boleh diambil sendiri oleh
siswa dan alat-alat yang mahal harganya atau
alat yang langka sebaiknya disimpan secara
terpisah. Alat-alat yang digunakan untuk
beberapa jenis percobaan sebaiknya disimpan
di tempat penyimpanan khusus. Sebagai
contoh, agar kualitas fungsi lensa mikroskop
terjaga, mikroskop disimpan di tempat yang
terang dan tidak lembab. Alat percobaan
Biologi umumnya disimpan menurut judul
percobaan atau dapat berdasarkan bahan dasar
alat (Rumbinah, 2008). Setiap petugas
laboratorium  wajib mengenal peralatan
laboratorium terutama cara pengoperasian
alat, alat yang akan dioperasikan diupayakan
dalam kondisi siap, bersih, terkalibrasi, tidak
rusak sesuai dengan buku pedoman dan

penyediaan suku cadang. Bahan kimia yang ada
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di laboratorium jumlahnya relatif banyak.
Bahan kimia dapat menimbulkan risiko bahaya
yang cukup tinggi, oleh karena itu dalam
pengelolaan laboratorium aspek penyimpanan,
penataan, dan pemeliharaan bahan kimia
merupakan bagian penting yang harus
diperhatikan. Bahaya yang dimaksud adalah
terjadinya kecelakan di laboratorium seperti
kebakaran, keracunan, mengganggu kesehatan,
merusak, menyebabkan luka, dan sebagainya.
Bahan kimia dapat menimbulkan risiko bahaya
yang cukup tinggi, oleh karena itu dalam
pengelolaan laboratorium aspek penyimpanan,
penataan, dan pemeliharaan bahan kimia
merupakan bagian penting yang harus
diperhatikan. Penyimpanan bahan kimia harus
didasarkan atas tingkat risiko bahayanya.
Bahan tersebut disimpan jauh dari sumber
panas dan tidak secara langsung terkena sinar
matahari dan tidak meyimpan bahan kimia di
tempat yang letaknya lebih tinggi dari mata.
Tanggal kadaluwarsa pada label tempat bahan
kimia harus tercantum, setiap tempat bahan
kimia harus diberi label MSDS( Material Safety
Data Sheet). Isi dari sebuah MSDS Menurut
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Keputusan Menteri Tenaga Kerja No.187 tahun
1999 Tentang Pengendalian Bahan Kimia
Berbahaya di Tempat Kerja yaitu: identitas
bahan dan nama perusahaan, komposisi bahan,
identifikasi bahaya, tindakan P3K, tindakan
penanggulangan kebakaran, tindakan
mengatasi  tumpahan dan  kebocoran,
penyimpanan dan  penanganan  bahan,
pengendalian pemajanan dan alat pelindung
diri, sifat fisika dan kimia, stabiliatas dan
reaktifitas bahan, informasi toksikologi,
informasi  ekologi, pembuangan limbabh,
pengangkutan bahan, informasi peraturan
perundangan yang berlaku, informasi lain yang
diperlukan.

Bekerja di laboratorium tidaklah sama
dengan bekerja di tempat lain. Bekerja di
laboratorium  memerlukan  keterampilan-
keterampilan, kecermatan, dan kehatia-hatian
yang cukup tinggi. Keselamatan kerja dan
kegiatan praktikum merupakan dua sisi yang
tidak dapat dipisahkan. Dua hal tersebut
merupakan satu kesatuan yang sama
pentingnya untuk diperhatikan dan

dilaksanakan. = Untuk  dapat  mencegah
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terjadinya kecelakaan diperlukan pengetahuan
tentang jenis-jenis kecelakaan yang mungkin
terjadi di dalam laboratorium biologi, beserta
pengetahuan tentang penyebabnya. Setiap
pengguna laboratorium (guru, siswa dan
petugas laboratorium) perlu mengetahui jenis
kecelakaan yang mungkin terjadi di dalam
laboratorium biologi. Kecelakaan di
laboratorium dapat dihindari dengan bekerja
secara disiplin, memperhatikan dan
mewaspadai hal-hal yang dapat menimbulkan
bahaya atau kecelakaan dan mempelajari serta
menuruti aturan-aturan yang dibuat untuk
menghindari atau mengurangi kecelakaan

(Daryanto, 2018).
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Berdasarkan sifat bahan kimianya, yang

mana sifat-sifat bahan kimia antara lain

(Daryanto, 2018):

A B C

)/

D E F
G H H

Gambar 2.2 simbol peringatan bahan kimia
(Daryanto, 2018)
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Keterangan gambar:

A= Mudah terbakar

B= Menimbulkan iritasi

C=Korosif

D=Beracun

E=Bahaya biologi

F=Mudah meledak

G= Oksidator

H= Berbahaya bagi lingkungan

I =Radioaktif

c. Sarana dan Prasaran Laboratorium Biologi
Dalam pengelolaan laboratorium sudah

ditetapkan oleh Menteri Pendidikan Nasional
Republik Indonesia nomor 24 tahun 2007
tentang standar sarana dan prasarana,
peraturan ini terdiri dari 3 pasal yang

berbunyi:

Pasal 1:

Standar sarana dan prasarana sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) tercantum pada
peraturan mebteri ini.

Pasal 2:

Penyelenggara pendidikan bagi satu kelompok
pemukiman dan terkecil penduduknya kurang
dari 1000 (seribu) jiwa dan yang tidak dapat
dihubungkan dengan kelompok lain dalam
jarak tempuh 3 kilometer melalui lintasan jalan
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kaki yang dapat membahayakan dapat
menyimpangi standar sarana dan prasarana
sebagaimana diatur dalam peraturan menteri
ini.

Pasal 3:

Peraturan Menteri ini mulai berlaku pada
tanggal ditetapkan

Adapun sarana dan prasarana laboratorium
biologi yang ditetapkan oleh Menteri Pendidikan
Nasional Republik Indonesia nomor 24 tahun

2007 antara lain:

a. Ruang laboratorium biologi berfungsi
sebagai tempat berlangsungnya kegiatan
pembelajaran biologi secara praktik yang
memerlukan peralatan khusus

b. Ruang laboratorium  biologi  dapat
menampung minimum satu rombongan
belajar

c. Rasio minimum ruang laboratorium biologi
adalah 2,4 m?2/ peserta didik. Untuk
rombongan belajar dengan peserta didik
kurang dari 20 orang, luas minimum ruang
laboratorium adalah 48 m? termasuk luas
ruang penyimpanan dan persiapan 18 m?2

termasuk luas ruang penyimpanan dan
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persiapan 18 m? . lebar minimum ruang
laboratorium biologi adalah 5 m
Ruang laboratorium biologi memiliki
fasilitas yang memungkinkan pencahayaan
memadai untuk membaca buku dan
mengamati obyek percobaan
Ruang laboratorium biologi dilengkapi
sarana sebagaimana tercantum dalam tabel

2.1 dibawah ini:

Tabel 2.1 Sarana, rasio, dan deskripsi sarana

laboratorium biologi

No | jenis Rasio Deskripsi

1 Perabot

1.1 | Kursi 1 buah/ | Kuat, stabil, aman, dan
peserta mudah dipindahkan.
didik,
ditambah
1 buah/
guru

1.2 | Meja kerja 1 buah/7 | Kuat, stabil, dan aman.
peserta Permukaan kedap air dan
didik mudah dibersihkan. Ukuran

memadai untuk menampung
kegiatan peserta didik secara
berkelompok maksimum 7
orang
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lanjutan
No Jenis Rasio Deskripsi
13 Meja 1 buah/ | Kuat, stabil dan aman.
demonstrasi | lab Permukaan kedap air dan
mudah  dibersihkan.  Luas
memungkinkan untuk
melakukan demonstrasi dan
menampung peralatan dan
bahan yang diperlukan. Tinggi
memungkinkan seluruh
peserta didik dapat mengamati
percobaan yang
didemonstrasikan.
1.4 Meja 1 buah/ Kuat, stabil, dan aman. Ukuran
persiapan lab memadai untuk menyiapkan
materi percobaan.

15 Lemari alat 1 buah/ | Kuat, stabil, dan aman. Ukuran
lab memadai untuk menampung

semua alat. Tertutup dan dapat
dikunci.

1.6 Lemari 1 Kuat, stabil, dan aman. Ukuran

bahan buah/lab | memadai untuk menampung
semua alat. Tertutup dan dapat
dikunci.

17 Bak cuci 1 buah/ 2 | Tersedia air bersih dalam
kelompok | jumlah yang memadai
ditambah
1 buah di
ruang
persiapan

2 Peralatan pendidikan

21 Alat peraga

2.1.1 | Model 1 buah/ Tinggi minimum 150 cm

kerangka lab

manusia
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No

Jenis

Rasio

Deskripsi

2.1.2

Model
manusia

tubuh

1  buah/
lab

Tinggi minimum
150 cm. Organ
tubuh terlihat dan
dapat dilepaskan
dari model. Dapat
diamati dengan
mudah oleh seluruh
peserta didik.

Preparat mitosis

6 buah/
lab

Preparat meiosis

6  buah/
lab

Preparat anatomi

tumbuhan

6 set/ lab

irisan
akar,
daun,
dan

Berupa
melintang
batang,
dikotil,
monokKotil.

Preparat  anatomi

hewan

6 set/ lab

Berupa irisan otot
rangka. otot jantung,
otot polos, tulang
keras, tulang rawan,
ginjal, testis,
ovarium, hepar, dan
syaraf.

Gambar kromosom

1set/ lab

Isi gambar
terbaca
berwarna,
minimum Al.

jelas
dan
ukuran

Gambar DNA

1set/ lab

Isi gambar
terbaca
berwarna,
minimum Al.

jelas
dan
ukuran

Gambar RNA

1set/

lab Isi gambar jelas
terbaca dan
berwarna, ukuran
minimum Al.

2.1.10

Gambar
mendel

pewarisan

1  buah/
lab

Isi gambar
terbaca
berwarna,
minimum Al.

jelas
dan
ukuran
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lanjutan
No Jenis Rasio Deskripsi
2111 | Gambar contoh- | 1set/lab Isi gambar jelas
contoh hewan dari terbaca dan
berbagai filum berwarna, ukuran
minimum Al.
2112 | Gambar/ model | 1buah/lab Jika berupa gambar,
sistem pencernaan maka isinya jelas
manusia terbaca dan
berwarna  dengan
ukuran  minimum
Al. Jika berupa
model, maka dapat
dibongkar pasang.
2113 | Gambar/ model | 1 buah/lab | Jika berupa gambar,
sistem pernapasan | lab maka isinya jelas
manusia terbaca dan
berwarna  dengan
ukuran  minimum
Al. Jika berupa
model, maka dapat
dibongkar pasang.
2114 | Gambar/ model | 1 buah/lab | Jika berupa gambar,
sistem peredaran | lab maka isinya jelas
darah manusia terbaca dan
berwarna  dengan
ukuran  minimum
Al. Jika berupa
model, maka dapat
dibongkar pasang.
2115 | Gambar/ model | 1 buah/lab | Jika berupa gambar,
sistem lab maka isinya jelas
pengeluaran terbaca dan
manusia berwarna  dengan
ukuran  minimum
Al. Jika berupa
model, maka dapat
dibongkar pasang.
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lanjutan
No Jenis Rasio Deskripsi
2116 | Gambar/ model | 1 buah/lab | berupa gambar,
sistem reproduksi | Jika maka isinya jelas
manusia terbaca dan.
berwarna  dengan
ukuran  minimum
Al. Jika berupa
model, maka dapat
2117 | Gambar/model 1 buah/lab Jika berupa gambar,
sistem syaraf maka isinya jelas
manusia terbaca dan
berwarna  dengan
ukuran  minimum
Al. Jika berupa
model, maka dapat
dibongkar pasang.
2.1.18 | Gambar sistem 1 set/lab Isi gambar jelas
pencernaan terbaca dan
burung, reptil, berwarna, ukuran
ampibi, ikan, dan minimum Al.
cacing tanah
2.1.19 | Gambar sistem | 1 set/lab Isi gambar jelas
pernapasan terbaca dan
burung, reptil, berwarna, ukuran
ampibi, ikan, dan minimum Al.
cacing tanah
2.1.20 | Gambar sistem 1 set/lab Isi gambar jelas
peredaran darah terbaca dan
burung, reptil, berwarna, ukuran
ampibi, ikan, dan minimum Al.
cacing tanah
2.1.21 | Gambar sistem | 1 set/lab Isi gambar jelas
pengeluaran terbaca dan
burung, reptil, berwarna, ukuran
ampibi, ikan, dan minimum Al.
cacing tanah
2.1.22 | Gambar sistem | 1set/lablsi | gambar jelas
reproduksi terbaca dan
burung, reptil, berwarna, ukuran
ampibi, ikan, dan minimum Al.
cacing tanah
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lanjutan
No Jenis rasio Deskripsi
2123 | Gambar sistem | 1 set/lab | gambar jelas terbaca
reproduksi Isi dan berwarna, ukuran
burung, reptil, minimum Al.
ampibi, ikan, dan
cacing tanah
2124 | Gambar sistem | 1 set/lab | gambar jelas terbaca
syaraf burung, | Isi dan berwarna, ukuran
reptil, ampibi, ikan, minimum Al.
dan cacing tanah
2.1.25 | Gambar pohon | 1 gambar jelas terbaca
evolusi buah/lab | dan berwarna, ukuran
Isi minimum Al.
22 Alat dan Bahan Percobaan
221 Mikroskop 6 Lensa obyektif 10 x, 40
monokuler buah/lab | x, dan 100 x. Lensa
okuler 5 x dan 10 x.
Kondensor berupa
cermin  datar dan
cermin cekung,
diafragma iris,
konstruksi logam kuat
dan kekar, meja
horizontal, = pengatur
fokus kasar dan halus,
tersimpan dalam peti
kayu yang dilengkapi
silica gel dan petunjuk
pemakaiannya
222 Mikroskop stereo | 6 Perbesaran 20 x. Jarak
binokuler buah/lab | kerja  dapat distel
antara  okuler dan
bidang pandang, alas
stabil dari logam cor,
ada pengatur fokus dan
skrup penjepit, ada
tutup penahan debu.
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lanjutan
No Jenis rasio Deskripsi
2.2.3 Perangkat 2 set/lab Kualitas baik
pemeliharan
mikroskop (kertas
pembersih lensa,
sikat halus, kunci
Allen, alat semprot,
obeng halus, lup
tukang arloji, tang
untuk melipat)
224 Gelas Benda 6 pak/lab lab (isi 72)
Kaca jernih. Ukuran
76,2 mm x 25,4 mm
x 1 mm.
2.2.5 Gelas penutup 6 pak/lab lab (isi 50)
Kaca jernih. Ukuran
22 mm x 22 mm X
0.16 mm.
2.2.6 Gelas arloji 2 pak/lablab | Bahan kaca.
(isi 10) Diameter 80 mm.
2.2.7 Cawan petri 2 pak/lab lab (isi 10)
Bahan kaca, ada
penutup. Diameter
100 mm.
228 Gelas kimia Masing- lab lab
masing 10 | Borosilikat, rendah,
buah/ berbibir. Volume: 50
ml, 100 ml, 250 ml,
600 ml, dan 1000
ml.
229 Corong Masing- Borosilikat, datar.
masing 10 | Diameter: 75 mm
buah/lab dan 100 mm.
2.2.10 Pipet ukur 6 buah/lab. Kaca, lurus, skala
permanen. Volume
10 ml
2.211 | Tabung reaksi 6 kotak/lab | Borosilikat, bibir
(isi 10) lipat. Tinggi 100
mm. Diameter 12
mm.
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No

Jenis

rasio

Deskripsi

2.2.12

Sikat tabung reaksi

10 buah/ lab

Kepala berbulu
keras, pegangan
kawat. Diameter 22-
26 mm.

2.2.13

Penjepit
reaksi

tabung

10 buah/ lab

Kayu dengan pegas
untuk tabung reaksi.
Diameter10-25 mm.

2.2.14

Labu Erlenmeyer

Masingmasin
g 10
buah/lab

Borosilikat, bibir
tuang. Volume: 50
ml, 100 ml, 250 ml,
600 ml, dan 1000
ml.

2.2.15

Kotak preparat

6 buah/lab
(isi 100)

Kayu/plastik

2.2.16

Lumpang dan alu

6 buah/lab

Porselen,
permukaan rata dan
licin. Diameter 80
mm.

2.2.17

Gelas ukur

Masing
masing

6 buah/lab
Borosilikat. Volume:
100 ml dan 10 ml

2.2.18

Stop watch

6 buah/lab

Ketelitian 0,2 detik

2.2.19

Kaki tiga

6 buah/lab

Besi, panjang batang
sekitar 12 cm.
Diameter cincin
sekitar 62 cm.

2.2.20

Perangkat batang
statif (panjang dan
pendek)

6 set/

lab Baja tahan karat,
dasar statif bahan
ABS, balok
penunjang  logam,
kaki standar.
Diameter 10 mm

2.2.21

Klem universal

10 buah/
buah/ lab

Aluminium dan baja
anti karat, bagian
dalam  pemegang
dilapisi karet.
Panjang sekitar 12
cm.
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2.2.22 | Bosshead 10 buah/ | Aluminium, arah
(penjepit) buah/ lab lubang
penggenggam
vertikal dan
horizontal. Panjang
sekitar 80 mm.
2.2.23 | Pembakar spiritus | 6 buah/lab | Kaca, dengan sumbu
buah/lab dan tutup. Volume
100 ml
2.2.24 | Kasa 6 buah/lab Baja anti Kkarat,
tanpa asbes. Ukuran
140 mm x 140 mm.
2.2.25 | Aquarium 1 buah/lab Plastik transparan,
dilengkapi alas dan
penutup. Ukuran 30
cmx 20 cm x 20 cm.
2.226 | Neraca 1 buah/lab Kapasitas 311 gram,
piringan tunggal, 4
lengan dengan
beban yang dapat
digeser, ada skrup
penyetel
keseimbangan.
Ketelitian 10 mg,
2227 | Sumbat karet 1 | Masingmasin | Diameter: 8 mm, 9
lubang g 6 buah/lab | mm, 10 mm, 11 mm,
13 mm, 15 mm, 17
mm, 19 mm, 21 mm,
dan 23 mm.
2.2.28 | Sumbat karet 2 | Masingmasin | Diameter 15 mm, 17
lubang g10 mm, 19 mm, 21 mm,
buah/lab dan 23 mm.
2229 | Termometer Masingmasin | Batas ukur 0-50 °C
g 10 | dan C dan -10-110°
buah/lab C
2.2.30 | Potometer 6 buah/lab Dari kaca.
2.2.31 | Respirometer 6 buah/lab Kualitas baik.
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2.2.32

Perangkat bedah

hewan

6 set/lab

Skalpel,
lurus

gunting
115 mm,
gunting bengkok
115 mm, jarum
pentul, pinset 125
mm, loupe
bertangkai dengan
diameter 58 mm.

2.2.33

Termometer suhu
tanah

6 buah/lab

Tabung aluminium
dengan ujung
runcing
membungkus
termometer raksa.
Batas ukur -5-65 oc

2.2.34

Higrometer putar

2 buah/lab

Dilengkapi tabel
konversi. Skala 0-50
oC.

2.2.35

Kuadrat

6 buah/lab

Besi atau
aluminium, dengan
skrup  kupu-kupu,
dengan jala berjarak
10 cm. Ukuran 50
cm x50 cm

2.2.36

Petunjuk
percobaan

6 buah/
percobaan

2.2.37

Kertas saring

6 pak/lab

2.2.38

Kotak kontak

9 buah/lab

Media Pendidikan

3.1

Papan tulis

1 buah/lab

Ukuran  minimum
90 cm x 200 cm.
Ditempatkan pada
posisi yang
memungkinkan
seluruh peserta
didik  melihatnya
dengan jelas




39

lanjutan
No Jenis Rasio Deskripsi
4 Bahan habis pakai
( kebutuhan
pertahun )
4.1 Asam sulfat 500 ml/lab Larutan pekat 95 -
98%
4.2 HCL 500cc/lab 36%.
4.3 Acetokarmin 10 gram/ lab | Serbuk.
4.4 Eosin 25 gram/ lab | Padat (kristal)
4.5 Etanol 2500 ml/lab | 95%.
4.6 Glukosa Glukosa 500 | Padat (Kristal)
gram/ lab
4.7 Indikator universal | 4 rol/lab pH1-11
4.8 Iodium 500 gram/ | Padat (kristal)
lab
4.9 KOH 500 gram/ | Padat (kristal.
lab
4.10 Mn SO4 500 gram/ | Padat (serbuk)
lab
411 NaOH 500 gram/ | Padat (kristal)
lab
4.12 Vaseline 500 gram/ | Pasta
lab
4.13 Kertas saring 6 pak/lab Kualitas sekolah no
1. Diameter 90 mm
5 Perlengkapan lain
5.1 Kotak kontak 9 buah/lab 1 buah di tiap meja
peserta didik, 2
buah di meja demo,
2 buah di ruang
persiapan.
5.2 Alat pemadam | 1buah/lab Mudah
kebakaran dioperasikan.
5.3 Peralatan P3K 1 buah/lab.
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Pengelolaan merupakan tanggungjawab

besama baik pengelola maupun pengguna.

Berikut ini adalah struktur organisasi pihak-

pihak yang terlibat dalam pengelolaan
laboratorium
Kepala sekolah
Bag. Penanggung jawab
kurikulum laboratorium _‘
Teknisi
laboratorium
Coor;lihator Koordinator Koord.inat(.)r
Lab.Fisika Lab.Kimia Lab.Biologi
Guru fisika Guru kimia Guru biologi

Gambar 2.3 bagan pengelola laboratorium [PA
(Daryanto, 2018)
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Komponen struktur organisasi

laboratorium sekolah terdiri dari komponen

sebagai berikut (Daryanto, 2018):

a.

Kepala Sekolah

Kepala sekolah memberikan tugas kepada
penanggungjawab  teknis  laboratorium,
memberikan bimbingan, motivasi,
pemantauan dan evaluasi kepada petugas-
petugas laboratorium.

Koordinator/ Kepala Laboratorium

Tugas koordinator laboratorium adalah
sebagai perencana dan pengembangan
laboratorium, mengelola kegiatan
laboratorium, membagi tugas teknisi dan
laboran laboratorium, memantau sarana dan
prasarana laboratorium

Guru mata pelajaran IPA

Berwenang dan bertanggung jawab secara
teknis dalam pemanfaatan peralatan
laboratorium, menyiapkan penuntun
kegiatan praktikum, mengatur penyimpanan
bahan, peralatan perkakas dan suku cadang

laboratorium
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e. Laboran

Berwenang dan orang yang bertanggung

jawab atas kegunaan alat dan bahan

laboratorium, = membantu  pelaksanaan
praktikum, ,melayani kebutuhan peneliti dan
bertanggung jawab atas peminjaman alat.

Kualifikasi laboran juga telah ditetapkan

pada Peraturan Menteri Pendidikan

Nasional No. 26 tahun 2008 sebagai berikut :

1. Minimal lulusan diploma (D2) yang
relevan dengan peralatan alat
laboratorium yang diselenggarakan oleh
pengguna oleh perguruan tinggi yang
ditetapkan oleh pemerintah.

2. Memiliki sertifikat laboran sekolah dari
perguruan tinggi yang ditetapkan oleh
pemerintah.

4. Pembelajaran Biologi
Pembelajaran adalah proses interaksi antar
peserta didik, antara peserta didik dengan pendidik
dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar
(Permendikbud No 23 Tahun 2016 ). Menurut
Permendikbud Nomer 22 tahun 2016, tentang
standar proses pendidikan dasar dan menengah. Di

dalam sebuah pendidikan pasti tidak lepas dari



43
proses pembelajaran. Pembelajaran yaitu kegiatan
yang dilakukan oleh pendidik dan peserta didik
untuk mencapai kompetensi yang diharapkan.
Pembelajaran biologi adalah ilmu pengetahuan yang
mempelajari konsep kehidupan secara sistematis,
tidak hanya penguasaan konsep, prinsip dan fakta
saja, tetapi juga merupakan penyelidikan, penemuan
ataupun penelitian. Pembelajaran biologi diharapkan
menjadi wahana bagi siswa untuk mengenal dan
memahami dirinya sendiri dan alam sekitarnya serta
aplikasinya. Proses pembelajaran biologi perlu
ditekanan pada pembelajaran salingtemas (sains,
lingkungan, teknologi dan masyarakat) secara
terpadu. Siswa diarahkan untuk mampu merancang
dan membuat suatu karya melalui penerapan konsep
IPA dan kompetensi bekerja ilmiah secara bijaksana.
Pembelajaran biologi tidak dapat mengesampingkan
adanya interaksi antara siswa dengan lingkungan.
Pembelajaran biologi di sekolah diharapkan mampu
memberikan pengalaman kepada siswa, sehingga
memungkinkan siswa melakukan penyelidikan
tentang fenomena biologi. Untuk mewujudkan
pengalaman bermakna diperlukan suatu kegiatan
yang dapat mendorong siswa untuk melakukan

proses penemuan, yaitu melalui kegiatan praktikum
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(Saptono 2003). Beberapa kompetensi dasar yang
membutuhkan sarana laboratorium biologi sesuai
dengan pedoman khusus pengembangan silabus
pelajaran biologi pada KTSP dari Badan Standar
Nasional Pendidikan (BSNP).

Kegiatan laboratorium (praktikum) dalam
pembelajaran Biologi merupakan integral dari
kegiatan belajar mengajar. Praktikum
membangkitkan motivasi belajar,mengembangkan
keterampilan dasar melakukan eksperimen, menjadi
wahana pendekatan ilmiah, dan menunjang materi
pelajaran. Pendekatan  laboratorium dalam
pembelajaran Biologi merupakan fokus utama bagi
pendidikan Biologi. Melalui percobaan-percobaan di
bawah kondisi yang diatur dalam kegiatan
praktikum, peserta didik mengadakan kontak
langsung dengan objek permasalahannya. Peserta
didik akan menghayati gejala yang timbul dan
memecahkan yang mereka temukan sampai
memperoleh kesimpulan yang signifikan. Dengan
demikian peserta didik akan melaksanakan proses
belajar yang aktif. Peserta didik mengalami suatu
proses belajar yang efisien, peserta didik tidak hanya
menerima ilmu pengetahuan secara statis dan

otoriter, peserta didik juga dapat mengembangkan
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keterampilan baik psikomotorik maupun intelektual,
sekaligus menyadari bahwa sebenarnya Biologi
bersifat dinamik (Rusman dkk, 2003 ).

Kurikulum 2013

Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
telah dijelaskan bahwa kurikulum merupakan
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai
tujuan, isi, dan bahan pelajaran, serta cara yang
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan
pendidikan tertentu. Sementara itu, pengembangan
kurikulum dilakukan dengan mengacu pada standar
nasional pendidikan untuk mewujudkan tujuan
pendidikan dengan prinsip diversifikasi sesuai
dengan satuan pendidikan, potensi daerah, dan
pserta didik. Berdasarkan pasal 37 dan pasal 38
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, kurikulum
pendidikan dasar dan menengah wajib memuat
pendidikan agama, pendidikan kewarganegaraan,
bahasa, matematika, ilmu pengetahuan alam, ilmu
pengetahuan social, seni budaya, pendidikan jasmani
dan olahraga. Kerangka dasar dan struktur
kurikulum pendidikan dasar dan menengah

ditetapkan oleh pemerintah (Permendikbud, 2003)
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Pengembangan kurikulum 2013 yang beragam
mengacu pada standar nasional pendidikan untuk
menjamin pencapaian tujuan pendidikan nasional.
Menurut Badan Sandar Nasional Pendidikan (BSNP)
bahwa ada 8 standar nasional pendidikan untuk
sekolah menengah yaitu :

1. Standar Kompetensi Lulusan (SKL)
Standar Isi (SI)
Standar Proses
Standar Penilaian
Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan
Standar Sarana dan Prasarana

Standar Pengelolaan

©® N o ok W

Standar Pembiayaan

Kurikulum 2013 menganut: (1) pembelajaran
yang dilakukan guru (taught curriculum) dalam
bentuk proses yang dikembangkan berupa kegiatan
pembelajaran di sekolah, kelas, dan masyarakat; dan
(2) pengalaman belajar langsung peserta didik
(learned-curriculum) sesuai dengan latar belakang,
karakteristik, dan kemampuan awal peserta didik.
Pengalaman belajar langsung individual peserta didik
menjadi hasil belajar bagi dirinya, sedangkan hasil
belajar seluruh peserta didik menjadi hasil

kurikulum.



47

a. Tujuan Kurikulum
Menurut Permendikbud No. 69 tahun
2013, Kurikulum 2013 bertujuan untuk
mempersiapkan manusia Indonesia agar
memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan
warga negara yang beriman, produktif, kreatif,
dan inovatif serta mampu berkontribusi pada
kehidupan bermasyarakat, berbangsa,
bernegara, dan peradaban dunia.
b. Prinsip-Prinsip Pengembangan Kurikulum
Menurut Peraturan Menteri Pendidikan
Dan Kebudayaan No. 69 Tahun 2013, Kurikulum
2013 dikembangkan dengan penyempurnaan
pola pikir sebagai berikut:
a. Pola pembelajaran yang berpusat pada guru
menjadi pembelajaran berpusat
pada peserta didik
b. Pola pembelajaran satu arah  menjadi
pembelajaran interaktif
c. Pola pembelajaran terisolasi menjadi
pembelajaran secara jejaring
d. Pola pembelajaran pasif menjadi
pembelajaran aktif
e. Pola Dbelajar sendiri menjadi belajar

kelompok (berbasis tim)
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f. Pola pembelajaran alat tunggal menjadi
pembelajaran berbasis alat multimedia

g. Pola pembelajaran berbasis masalah
menjadi kebutuhan pelanggan dengan
memperkuat pengembangan potensi khusus
yang dimiliki tiap peserta didik

h. Pola pembelajaran ilmu pengetahuan
tunggal menjadi pembelajaran  ilmu
pengetahuan jamak

i. Pola pembelajaran pasif menjadi
pembelajaran Kritis.

Komponen Kurikulum

Struktur ~ Kurikulum dan  muatan

kurikulum 2013 pada jenjang pendidikan

menengah atas/madrasah aliyah terdiri dari

kelompok mata pelajaran wajib dan kelompok

mata pelajaran peminatan yang terdiri atas

Matematika dan Ilmu Alam, I[Imu-ilmu Sosial,

dan Ilmu-ilmu Bahasa dan Budaya. Khusus

untuk MA, selain pilihan ketiga kelompok

peminatan tersebut, dapat ditambah dengan

peminatan.
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B. Kajian Pustaka

Kajian pustaka pada penelitian ini yaitu jurnal
dan skripsi yang berkaitan dengan penelitian ini.
Kajian pustaka tersebut akan dijadikan dasar dalam
menetapkan  variabel penelitian atas dasar
perbandingan. Adapaun kajian pustaka dalam
penelitian ini sebagai berikut:

Pertama, Penelitian yang dilakukan Lailatus
Sa’adah mahasiswa pendidikan biologi Universitas
Islam Negeri Walisongo Semarang, dengan judul
“Optimalisasi Laboratorium Biologi Dalam
Pembelajaran Biologi Kelas XI SMA Kesatrian 1
Semarang Tahun Ajaran 2014/2015” dalam penelitian
ini dijelaskan bahwa peran kepala sekolah dalam
mengoptimalkan penggunaan laboratorium adalah
dengan memberikan dukungan pemenuhan fasilitas-
fasilitas penunjang yang dibutuhkan dilaboratorium
serta mengoptimalkan kinerja guru dengan
memberikan pembinaan-pembinaan. Strategi guru
dalam mengoptimalkan laboratorium biologi sebagai
media pembelajaran adalah dengan memanfaatkan
waktu praktikum dilaboratorium secara maksimal.
Siswa mengoptimalkan laboratorium biologi sebagai
sarana pembelajaran yaitu dengana memanfaatkan

laboratorium biologi sebagai sumber belajar yang
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mengarah kepada ranah kognitif, afektif dan
psikomotorik, yang dinilai dari kualitas semangat para
peserta didik untuk melaksanakan pembelajaran di
laboratorium. Persamaan dari penelitian yang ditulis
peneliti adalah sama-sama menggunakan sarana
laboratorium sebagi sumber belajar siswa. Sedangkan
perbedaanya yaitu pada peneliti ini lebih
menitikberatkan siswa dalam penggunaan
laboratorium tersebut.

Kedua, Jurnal oleh Rosdiana dkk Tahun 2016
yang berjudul “analisis daya dukung laboratorium
IPA-Biologi dalam menunjang pelaksanaan kurikulum
tingkat satuan pendidikan (KTSP) pada pembelajaran
biologi di MA nurul hikmah haurgelis”. Penelitian ini
dilaksanakan di Sekolah Madrasah Aliyah Nurul
Hikmah yang berlokasi dikecamatan Heurgelis. Daya
dukung laboratorium di MA Nurul Hikmah dalam
menunjang pembelajaran cukup baik dengan
persentase 60% , aspek kelengkapan alat dan bahan
menempati persentase 75,5%, aspek administrasi
sebesar 46%, sedangkan untuk desain ruang 59%.
Daya dukung laboratorium yang kurang memadai
tentunya menghambat perjalanan proses belajar
mengajar, hal tersebut mempengaruhi nilai pada

siswa. Dibuktikan dengaan hasil nilai UTS siswa MA
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Nurul Hikmah yang mendapatkan rata-rata 51 dan
hasil rat-rata nilai UAS 55,5. Dalam penelitian ini
dijelaskan bahwa pemanfaatan dalam pembelajaran
biologi belum terlaksana dengan baik. Hal ini
dikarenakan aspek yang belum memadai misalnya
gedung laboratorium yang masih digabung antara
laboratorium biologi, laboratorium fisika dan
laboratorium kimia. Persamaan penelitian ini dengan
penelitian penulis adalah sama-sama membahas daya
dukung laboratorium biologi untuk proses
pembelajaran, namun dalam penelitian ini lebih
mengacu  pada  kurikulum  tingkat  satuan
pendidikan(KTSP), sedangkan pada penelitian penulis
menggunakan acuan kurikulum 2013.

Ketiga, Jurnal penelitian oleh Anita Christy
Simatupang dan Aida Fitriani Sitompul mahasiswi
Pendidikan Biologi Fakultas Matematika dan IPA
Universitas Negeri Medan yang berjudul “Analisis
sarana dan prasaraana laboratorium biologi dan
pelaksanaan kegiatan paktikum biologi dalam
mendukung pembelajaran biologi kelas XI”.penelitian
ini dilakukan di SMA Negeri Percut Sei Tuan yang
terletak di Irian Barat. Penelitian ini dilakukan pada
bulan agustus 2017 sampai bulan april 2018.

Kelengkapan Sarana Laboratorium biologi yaitu
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perabot seperti kursi, meja, lemari dan bak cuci
diperoleh persentase 92,8%, kategori sangat baik.
Prasarana Laboratorium yaitu media pendidikan
dengan persentase 75%, perlengkapan dengan
persentase 75%, alat peraga dengan persentase 64% ,
dan alat bahan percobaan dengan persentase 62%,
kategori baik. Prasarana bahan habis pakai diperoleh
kategori tidak baik dengan persentase 31%.
Pelaksanaan kegiatan praktikum di SMA Negeri 1
Percut Sei Tuan berdasarkan silabus tergolong kurang
baik dengan persentase 40%. Ada beberapa materi
yang tidak dilaksanakan praktiktikum. Persamaan
penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu sama-
sama membahas sarana dan prasarana laboratorium.
Perbedaan dengan penelitian penulis yaitu penulis
tidak membahas pelaksanaan kegiatan praktikum.
Pada penelitian ini juga hanya menitikberatkan siswa
kelas XI, sedangkan penulis menggunakan beberapa
sampel siswa di SMA, dimulai dari siswa kelas X XI
dan XII.

Keempat, Jurnal penelitian oleh Nur Raina
Novianti yang berjudul “Kontribusi Pengelolaan
Laboratorium dan Motivasi Belajar Siswa Terhadap
Efektivitas Proses Pembelajaran”, penelitian ini

menggunakan pendekatan kualitatif. Lokasi penelitian
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di SMP Negeri dan SMP Swasta di wilayah Kabupaten
Kuningan Provinsi Jawa Barat yang berjumlah delapan
puluh sekolah yang dipilih secara acak. Hasil dari
pengelolaan laboratorium menunjukan skor rata-rata
3.80 yang artinya rata-rata pengelolaan laboratorium
sudah berkreteria baik. Pengelolaan laboratorium
yang baik diharapkan mampu memenuhi kebutuhan
siswa untuk memahami pelajaran [PA. Dalam hal
motivasi juga menunjukan skor 4.14 yang artinya
secara keseluruhan motivasi belajar siswa sangat
baik. Kontribusi pengelolaan laboratorium IPA dan
motivasi belajar siswa terhadap efektivitas proses
pembelajaran SMP di wilayah Kabupaten Kuningan
menunjukan hasil cukup kuat. Persamaan penelitian
ini dengan penelitian peneliti adalah sama-sama
membahas  pengelolaan  laboratorium  untuk
menunjang pembelajaran. Sedangkan perbedaan
penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu pada
penelitian penulis tidak membahas motivasi belajar
siswa terhadap efektifitas belajar.

Kelima, Jurnal M. Syaiful Rahman yang
berjudul “kajian standarisasi sarana prasarana
laboratorium IPA perdasarkan permendiknas no 24
tahun 2007 di SMPN 4 Sumenep”. Penelitian ini
dilakukan di SMPN Sumenep pada tahun 2017.



54

Penelitian ini menggunakan metode deskripsi
kualitatif. Hasil dari penelitian ini yaitu kesesuaian
sarana dan prasarana laboratorium IPA yaitu 60%
memenuhi standar yang diatur dalam Permendiknas
no 24 tahun 2007 dan bagian peralatan pendidikan
besar 70% sesuai dengan Permendiknas. Beberapa
kondisi yang menyebabkan pemenuhan standar hanya
berkisar pada 60-70% ini yaitu kurangnya kontroling
secara periodic oleh pengelola sehingga banyak alat
yang rusak dan tidak segera ditangani, beberapa KIT
dan alat lainya tidak lengkap dan tidak mencukupi
untuk praktikum, tidak tersediannya ruang persiapan,
pencahayaan yang tidak berfungsi, kurangnya
pemasangan soket listrik, dan tidak tersedia P3K,
kemudian anggaran yang diberikan sekolah tidak
mencukupi untuk pembelian alat baru alat baru.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian peneliti
adalah sama-sama membahas standar prasarana
laboratorium. Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian penulis yaitu pada penelitian ini meneliti
pada tingkat SMP dan pada penelitian penulis meneliti
pada tingkat SMA.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Prosedur Penelitian
1. Jenis dan Metode Penelitian
Metode yang digunakan adalah metode
deskriptif kualitatif karena data yang diperoleh
berupa kata-kata tidak menekankan pada angka.
Penulis menggunakan metode kualitatif karena
permasalahan belum jelas, holistik, komplek, dinamis
dan penuh makna sehingga tidak mungkin data pada
situasi sosial tersebut dijaring dengan metode
kuantitatif.
2. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 2
Kendal, sedangkan waktu penelitian yang dilakukan
antara bulan Mei- Agustus 2019.
3. Instrumen Penelitian
Penelitian ini mengungkap standar dan
kesiapan laboratorium biologi dalam mendukung
pembelajaran di SMA Negeri 2 Kendal. Fokus
penelitian ini meliputi:
1. Desain Ruang Laboratorium Biologi

2. Administrasi Laboratorium Biologi

55
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3. Pengelolaan Penyelenggaraan Laboratorium
Biologi

4. Alat dan Bahan Praktikum Biologi

4. Sumber Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah

yang paling utama, karena tujuan penelitian ini

adalah mendapatkan data. Pengumpulan data dapat

dilakukan dalam berbagai setting, berbagai sumber,

dan berbagai cara bila dilihat dari sumber datanya

maka pengumpulan data dapat menggunakan:

a. Data Primer
Sumber primer ialah data yang diperoleh atau
dikumpulkan oleh peneliti secara langsung dari
sumber datanya. Data primer pada penelitian ini
adalah guru biologi, laboran, dan siswa.

b. Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber yang
tidak langsung memberikan data kepada
pengumpulan data, misalnya lewat orang lain
atau lewat dokumen. Data sekunder pada
penelitian ini adalah data yang diambil secara
tidak langsung dari objek penelitian. Data ini
diperoleh dari buku-buku, dokumentasi, dan

literatur-literatur.
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5. Uji Keabsahan Data

Triangulasi data adalah teknik pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang
lain, diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau
pembanding terhadap data itu.

Teknik triangulasi yang digunakan adalah
teknik  triangulasi dengan metode  yang
menggabungkan data hasil observasi dengan data
hasil wawancara dan angket sehingga saling
melengkapi. Dimana validator merupakan guru
biologi yang telah mendapatkan pelatihan mengenai
pengelolaan laboratorium IPA/biologi.

6. Teknik Pengumpulan Data

Data yang akan diambil dalam penelitian ini
yaitu jawaban kuesioner bagi pengelola laboratorium
biologi (guru biologi) dan hasil wawancara dengan
pengelola laboratorium biologi, laboran dan siswa,
serta observasi laboratorium, dalam penelitian ini

digunakan 4 macam metode pengumpulan data, yaitu

1. Metode Kuisioner
Metode kuesioner dalam penelitian laboratorium
untuk mengumpulkan data tentang kesiapan

laboratorium dalam mendukung pembelajaran
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biologi SMA Negeri 2 Kendal yang diberikan
kepada guru biologi.

Metode observasi

Observasi atau pengamatan ini dilakukan untuk
melihat dan mengamati secara langsung tata
ruang laboratorium biologi, pengecekan alat dan
bahan praktikum biologi.

Metode Wawancara

Metode wawancara digunakan untuk melengkapi
data laboratorium tentang standar laboratorium
dalam mendukung pembelajaran SMA Negeri 2
Kendal yang diperoleh melalui lembar
wawancara guru, laboran, dan siswa.
Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah pengumpulan data-
data tentang tata ruang laboratorium, desain
laboratorium, alat-alat praktikum dan bahan
habis pakai praktikan dalam bentuk foto sebagai
bukti fisik penelitian. Teknik menghimpun data
dengan  menghimpun dan  menganalisis
dokumen-dokumen, baik tertulis, gambar
maupun elektronik. Teknik ini digunakan untuk
memperoleh data tentang profil sekolah, kegiatan

pembelajaran praktikum di laboratorium, serta
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kegiatan yang bersifat dokumen sebagai
tambahan untuk bukti penguat penelitian.

7. Teknik Analisis Data

Permasalahan yang akan dibahas dalam
penelitian ini adalah pengelolaan laboratorium
Biologi di SMA Negeri 2 Kendal dalam mendukung
pelaksanaan pembelajaran Biologi yang meliputi
desain ruang laboratorium, administrasi
laboratorium, penyelenggaraan praktikum, serta
penyimpanan alat dan bahan praktikum.

Untuk mengetahui tingkat pengelolaan
laboratorium dari aspek alat dan bahan praktikum,
analisis yang dilakukan adalah statistik deskriptif,
yaitu teknis analisis yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat
kesimpulan yang berlaku untuk umum atau
generalisasi. Sedangkan untuk memaparkan desain
ruang, administrasi dan pengelolaan
penyelenggaraan praktikum, analisis yang digunakan
adalah metode kualitatif. Data dianalisis secara
deskriptif kualitatif untuk mengetahui pengelolaan

laboratorium Biologi di SMA Negeri 2 Kendal dalam
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mendukung pelaksanaan pembelajaran Biologi.

Tahap-tahap analisis data penelitian yaitu:

1.

Melakukan skoring data angket dan hasil
observasi laboratorium Biologi ke dalam bentuk
numerik dengan menggunakan skala likert

Menganalisis hasil observasi tersebut dengan
analisis deskriptif persentase, dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

% =%x100

Keterangan:

n = nilai yang diperoleh responden

N =jumlah nilai maksimal responden

% = persentase.

Menghitung persentase tingkat pengelolaan
laboratorium Biologi dengan menghitung rata-
rata persentase hasil pengisian angket guru dan
hasil observasi laboratorium Biologi.

Hasil Analisis deskriptif persentase
diinterpretasikan dengan tabel kriteria deskriptif
persentase, kemudian ditafsirkan dengan kalimat

yang bersifat kualitatif.
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Tabel 3.1.Kriteria Deskriptif Persentase Tingkat
Penilaian kesiapan Laboratorium Biologi dalam

mendukung Pelaksanaan Pembelajaran Biologi

Interval riteria tingkat penilaian
76% - 100% Siap
56%- 75% Cukup Siap
41%- 55% Kurang Siap
<40% Tidak Siap

Sumber: ( Asief, 2012)

5. Menganalisis hasil wawancara dengan pengelola
laboratorium/guru Biologi secara deskriptif

6. Menganalisis hasil pengamatan/observasi
laboratorium Biologi, kuesioner/angket
penelitian pengelolaan laboratorium Biologi dan
kegiatan siswa dalam melakukan praktikum
biologi secara deskriptif untuk menjelaskan
tingkat standar laboratorium Biologi SMA Negeri
2 Kendal dalam mendukung pelaksanaan
pembelajaran Biologi.

7. Menarik kesimpulan dari hasil penelitian secara
deskriptif apakah laboratorium Biologi SMA

Negeri 2 Kendal memiliki pengelolaan
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laboratorium yang baik dalam mendukung

pelaksanaan pembelajaran Biologi.



BAB1V
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. HASIL PENELITIAN

Sesuai  tahapan-tahapan  penelitian yang
dilaksanakan, didapat data secara Kkeseluruhan
berasal dari beberapa sumber diantaranya pengisian
angket dan wawancara. Selain itu sumber data juga
berasal dari dokumentasi keadaan laboratorium yang
menyangkut data inventaris alat dan bahan
laboratorium pada sekolah yang dihubungkan
terhadap standar Kkebutuhan alat dan bahan
laboratorium sesuai Permendiknas No. 24 tahun
2007. Data kondisi laboratorium diperoleh dengan
membandingkan nilai yang diperoleh responden yang
dalam hal ini adalah pendidik dibagi dengan nilai
maksimal, juga dengan membandingkan ketersediaan
alat/ bahan terhadap standar minimal yang telah
ditentukan rasionya.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei-
Agustus 2019 di SMA Negeri 2 Kendal. Rangkuman
hasil penelitian diperoleh analisis data dalam bentuk
persentase kesiapan laboratorium yang meliputi
desain ruang laboratorium, administrasi

laboratorium, pengelolaan laboratorium,
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penyelenggaraan laboratorium serta ketersediaan alat
dan bahan sesuai standar yang ditetapkan dalam
Permendiknas No. 24 Tahun 2007. Data-data yang
diperoleh untuk mengungkapkan kesiapan
laboratorium biologi di SMA Negeri 2 Kendal antara
lain:
DESAIN LABORATORIUM
Menurut Daryanto(2018) bahwa sebuah

ruangan laboratorium harus mencakup berbagai
aspek diantaranya tempat yang strategis, fasilitas
yang memadai, serta memiliki ruangan yang
menunjang untuk kegiatan belajar mengajar
praktikum. Konsep desain laboratorium biologi juga
terdiri dari tata letak, jumlah ruang dan luas, dan tata
ruang laboratorium.
a. Tataletak laboratorium

Profil mengenai tata letak laboratorium biologi

disajikan dalam tabel 4.1 berikut:
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Tabel 4.1 deskripsi tata letak laboratorium biologi
SMA N 2 Kendal

No

Profil

Deskripsi

Letak terhadap sumber
air

Berdasarkan data hasil observasi,
letak bangunan laboratorium
biologi berada pada jarak 5 meter
dari sumber air

Letak terhadap ruang
atau bangunan lain

Ruang/ laboratorium didirikan
berhimpitan  dengan  ruang/
bangunan lain. Dibangun dengan
konsep satu atap berlantai dua.
Dan bangunan yang berhimpitan/
berdampingan dengan ruangan
laboratorium adalah bangunan
ruang kelas dengan jarak 0 meter

Letak terhadap
laboratorium lainnya

Laboratorium MIPA SMA N 2
Kendal terpisah antara yang satu
dengan yang lainnya.
Laboratorium Biologi terletak
pada lantai dua, sedangkan
laboratorium Fisika dan
laboratorium Kimia terletak pada
lantai satu

Jumlah pintu dan jendela

Pintu laboratorium berjumlah dua
dengan jumlah daun pintu
berjumlah 4 buah. Sedangkan
jumlah jendela adalah 8 buah
dengan daun jendela 16 buah




Gambar 4.1. laboratorium biologi SMA N 2 Kendal
tampak dari depan

Pada gambar 4.1 yaitu gambar laboratorium biologi
SMA N 2 Kendal menunjukan laboratorium berbatasan
langsung dengan ruang kelas. Jarak 0 meter hanya
terpisahkan oleh dinding. Jumlah pintu ada 2 dengan 4 buah
daun pintu dan jumlah jendela 8 buah dengan daun jendela 16

buah.

b. Jumlah Ruang Dan Luas Laboratorium
Profil jumlah ruang dan luas laborratorium biologi SMA N 2

Kendal disajikan dalam tabel 4.2 dibawah ini:
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Tabel 4.2. Deskripsi Profil Jumlah Ruang dan Luas Ruang
Laboratorium Biologi SMA N 2 Kendal

No

Profil

Kuantitas

Deskripsi

Jumlah ruang

1 buah

Ruang yang terdapat di
laboratorium biologi SMA
N 2 Kendal adalah terdiri
dari ruang utama yang
digunakan untuk
pelaksanaan  praktikum.
ruang persiapan, ruang
penyimpanan alat terletak
pada ruangan itu juga
namun ada sekat yang
memisahkannya

Luas ruang

Panjang=
17m
Lebar=9m
Luas=153m?

Ruangan wutama dalam
desain 2 dimensi
berbentuk persegi panjang

Macam ruang

1 buah

Ruang utama

c. Tata ruang/ desain laboratorium Biologi SMA N 2 Kendal

Gambaran mengenai desain ruangan laboratorium biologi

bisa dilihat pada gambar 4.2 berikut:
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L=9m

P=17m
G G G
A
D F F F
— E
F F F
C
B
H G G G

Gambar 4.2 Desain Ruang Laboratorium Biologi
SMA N 2 Kendal

Keterangan:

A = Gudang

B= Ruang Persiapan
C=Meja Guru

D= Papan Tulis

E= Meja Demonstrasi
F= Meja Siswa
G=Bak Cuci

H= Pintu Laboratorium
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Gambar 4.3 Ruang Laboratorium iologi
SMA N 2 Kendal

Untuk Kkriteria kesiapan desain fasilitas
laboratorium Biologi SMA N 2 Kendal diperoleh dari
hasil angket yang diisi oleh guru biologi. Angket
dibuat sesuai Standar Oprasional Prosedur (SOP) yang

tercantum dalam tabel 4.3. berikut:
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Tabel 4.3. kriteria kesiapan desain fasilitas laboratorium
biologi SMA N 2 Kendal

No | Kriteria Presentase Presentase Interval Kriteria

kesiapan | kesiapan rata-rata % kesiapan
kesiapan

1 Fasilitas 75 % 87,5 % 76% - Siap

umum 100%=
Siap

2 Fasilitas 100

khusus

2. ADMINISTRASI LABORATORIUM

dari

3 hal utama yaitu pengelola

Secara mendasar sistem administrasi laboratorium terdiri

laboratorium (kepala

laboratorium), tata laksana (disiplin), dan administrasi alat dan

bahan. Dari pengumpulan data yang lakukan di SMA N 2 Kendal,

diperoleh data yang disajikan pada tabel 4.4

Tabel 4.4. Profil administrasi laboratorium Biologi
SMA N 2 Kendal

No | Klasifikasi

Deskripsi

1 Pengelola
laboratorium

Yang bertanggungjawab mengelola
laboratorium Biologi di SMA N 2
Kendal adalah kepala laboran. Kepala
laboran yang dibantu oleh seorang
laboran dan guru mata pelajaran
biologi. SMA N 2 Kendal memiliki
seorang laboran yang secara khusus




71

No

Klasifikasi

Deskripsi

menangani pengelolaan administrasi
laboratorium. Tugas pengelolan
laboratorium, secara penuh dipegang
oleh  koordinator laboratorium,
mulai dari pembukuan hingga
pengambilan keputusan vital
laboratorium. Yang
bertanggungjawab dalam pembelian
alat dan bahan kebutuhan
laboratorium adalah koordinator
laboratorium tersebut. Dana yang
digunakan dalam pembelian alat
berasal dari dana sekolah dan dana
bantuan dari pemerintah. Sedangkan
untuk pendampingan pelaksanaan
praktikum dilakukan oleh guru
pengampu  masing-masing mata
pelajaran.

Tata laksana (disiplin laboratorium)

a. Jadwal
praktikum

kegiatan praktikum biologi
dilaksanakan sesuai jadwal yang
sudah tersedia. Namun tidak sesuai
dengan kalender pendidikan. Di SMA
N 2 Kendal menggunakan sistem
pergantian kelas. Tidak menganut
pelajaran yang sedang dilaksanakan

b. Tata tertib

Pengelola laboratorium biologi SMA
N 2 Kendal telah mendesain tata
tertib penggunaan serta hal-hal yang
terkait dengan kewenangan
penggunaan laboratorium untuk
praktikum. Tata tertib dibuat dalam
butir peraturan baik yang berupa
kewajiban, larangan maupun sanksi
apabila terjadi pelanggaran
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No | Klasifikasi

Deskripsi

c. Adminis-
trasi

alat
dan bahan

Kelengkapan administrasi alat dan
bahan meliputi beberapa buku
pembelian, buku catatan barang
pecah, catatan barang habis, serta
buku harian kegiatan praktikum.
Dari hasil observasi, SMA N 2 Kendal
memiliki buku inventaris alat dan
bahan yang tersedia di laboratorium.
Sistem pencatatan masih manual dan
belum ada Kklasifikasi spesifik dalam
pencatatanya. Dan belum memiliki
nomer panggil katalog

Didapatkan persentase kesiapan yang diperoleh dari

hasil angket. Angket dibuat sesuai Standar Oprasional

Prosedur (SOP) yang disajikan dalam tabel 4.5 sebagai

berikut:
Tabel 4.5. persentase kesiapan administrasi
laboratorium biologi SMA N 2 Kendal
No | Kriteria rata- | Persentase Persentase Interval Kriteria
rata kesiapan rata-rata % kesiapan
kesiapan
1 Pengelola 84,61% 88,22% 76%- Siap
laboratorium 100%-=
siap
2 Disiplin 90,47%
laboratorium
3 Administrasi 89,58%
laboratorium
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3. Pengelolaan laboratorium

Dalam hal pengelolaan laboratorium secara struktural
memiliki keterkaitan dengan aspek penyelenggaraan
pembelajaran, karena praktikum adalah sebagian dari proses
pembelajaran Biologi secara praktik. Dengan demikian,
proses pembelajaran secara teoritik, proses pembelajaran
secara praktikum terdiri atas beberapa proses disebut
sebagai standar proses yang meliputi beberapa hal
diantaranya meliputi hal yaitu perencanaan pembelajaran,
pelaksanaan proses pembelajaran dan evaluasi pembelajaran.
Dari hasil observasi tentang kesiapan laboratorium
yang berkaitan tentang standar proses pembelajaran
praktikum dilaboratorium Biologi di SMA N 2 Kendal, di
dapatkan data yang dideskripsikan pada tabel 4.6. sebagai

berikut:

Tabel 4.6. deskripsi kesiapan pembelajaran praktikum

Biologi di SMA N 2 Kendal

No | Aspek kesiapan Deskripsi kesiapan
1 Perencanaan Dalam pelaksanaan praktikum
praktikum biologi, guru pengampu
melakukan persiapan-persiapan
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No

Aspek kesiapan

Deskripsi kesiapan

pembelajaran  praktikum yang
meliputi pertimbangan terhadap
beberapa aspek terkait praktikum
yaitu kesiapan sarana prasarana,
materi, rencana pembelajaran,
kondisi siswa, petunjuk praktikum,
dan tujuan praktikum. Buku
petunjuk praktikum sudah
tersedia didalam laboratorium.
Namun biasanya guru membuat
lagi untuk mempermudah.
Petunjuk praktikum yang disusun
memuat unsur pokok praktikum
seperti tujuan, landasan teori, cara
kerja, alat dan bahan, hasil
pengamatan, daftar pertanyaan
dan kesimpulan.

Pelaksanaan
praktikum

Guru terlebih dahulu
menyampaikan tujuan praktikum
sebelum praktikum dimulai. Guru
pengampu mata pelajaran biologi
sendiri yang menyusun petunjuk
praktikum. Siswa dibagi menjadi
beberapa kelompok yang terdiri
dari 6 orang. Untuk mengetahui
kesiapan siswa, guru memberikan
pre-test  sebelum  praktikum.
Selama kegiatan praktikum
dilaksanakan guru mendampingi
dan mengawasi jalanya praktikum
sampai selesai

Evaluasi praktikum

Setelah praktikum selesai, siswa
diharuskan membuat laporan
sementara dan pada waktu yang
ditentukan siswa harus
mengumpulkan laporan
lengkappraktikum. Setelah selesai
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guru

juga

membahas

hasil

kegiatan praktikum dalam diskusi
kelas.

Gambar 4.4 kegiatan praktikum yang di damping oleh
guru mata pelajaran biologi
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Untuk persentase kesiapan aspek pengelolaan yang
diperoleh dari hasil angket. Angket dibuat sesuai Standar
Oprasional Prosedur (SOP) yang disajikan dalam tabel 4.7
sebagai berikut:

Tabel  4.7.Persentase  kesiapan aspek pengelolaan
penyelenggaraan praktikum biologi SMA N 2

Kendal
No | Kriteria rata- | Persentase | Persentase | Interval Kriteria
rata kesiapan rata-rata % kesiapan
kesiapan
1 Perencanaan 91,66%
praktikum
76%-
2 | Pelaksanaan | 100% . 100%= :
praktikum 95,83% Siap Siap
3 Evaluasi 95,83%
praktikum

4. Alat dan Bahan Praktikum Biologi

Kelengkapan alat dan bahan praktikum biologi
disesuaikan dengan keadaan kegiatan praktikum yang
dilakukan. Penataan alat dan bahan di laboratorium biologi
juga disesuaikan dengan situasi dan kondisi yang ada.
Meskipun demikian, tentu saja hal tesebut tetap mengikuti
prosedur yang ditetapkan dalam standar sarana dan

prasarana laboratorium biologi.
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Kelengkapan alat dan bahan laboratorium biologi SMA

N 2 Kendal disajikan dalam tabel 4.8 sebagai berikut:

Tabel 4.8 kelengkapan daftar alat laboratorium

Biologi
No | Nama alat Spesifikasi | Rasio Rasio yang ada
sesuai di SMA N 2
Permendik- | Kendal
nas
1 Model Tinggi 1 buah/lab | 1buah/lab
kerangka minimum
manusia 150 cm
2 Model tubuh Tinggi 1 buah/lab | 1 buah/lab
manusia minimum
150
3 Preparat 6 buah/lab | 4 buah
mitosis
4 Preparat 6 buah/lab | 4 buah
meiosis
5 Preparat 6 set/lab 4 buah
anatomi
tumbuhan
6 Preparat 6 set/lab -
anatomi hewan
7 Gambar 1 set/lab 1 set
kromosom
8 Gambar DNA 1 set/lab 1 set
9 Gambar RNA 1 set/lab 1 set
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No | Nama alat Spesifika- | Rasio Rasio yang
si sesuai ada di SMA N
Permendik- | 2 Kendal
nas

10 | Gambar pewarisan 1 buah/lab | -
Mendel

11 | Gambar contoh- 1 set/lab -
contoh tumbuhan
dari berbagai
divisi

12 | Gambar contoh- 1 set/lab -
contoh hewan dari
berbagai filum

13 | Gambar/ model 1 buah/lab | 1 buah
sistem pencernaan
manusia

14 | Gambar/ model 1 buah/lab | 1 buah
sistem pernapasan
manusia

15 | Gambar/ model 1 buah/lab | 1buah
sistem peredaran
darah manusia

16 | Gambar/ model 1 buah/lab | -
sistem
pengeluaran
manusia

17 | Gambar/ model 1 buah/lab | 1buah
sistem reproduksi
manusia

18 | Gambar/model 1 buah/lab | 1buah
sistem syaraf

manusia
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No

Nama alat

Spesifikasi

Rasio
sesuai
Permendik-
nas

Rasio yang
ada di SMAN
2 Kendal

19

Gambar sistem
pencernaan
burung, reptil,
ampibi, ikan, dan
cacing tanah

1 set/lab

20

Gambar sistem
pernapasan
burung, reptil,
ampibi, ikan, dan
cacing tanah

1 set/lab

21

Gambar sistem
peredaran darah
burung, reptil,
ampibi, ikan, dan
cacing tanah

1 set/lab

22

Gambar sistem
pengeluaran
burung, reptil,
ampibi, ikan, dan
cacing tanah

1 set/lab

23

Gambar sistem
reproduksi
burung, reptil,
ampibi, ikan, dan
cacing tanah.

1 set/lab

24

Gambar sistem
syaraf burung,
reptil, ampibi,
ikan, dan cacing
tanah.

1 set/lab
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No | Nama alat Spesifikasi | Rasio Rasio  yang
sesuai ada di SMA N
Permendik- | 2 Kendal
nas
25 | Gambar pohon 1 buah/lab | -
evolusi
26 | Mikroskop Lensa 6 buah/lab | 10 buah
monokuler obyektif
10 x, 40 x,
dan 100 x.
Lensa
okuler 5 x
dan 10 x.
27 | Mikroskop stereo | Perbesara | 6 buah 4 buah
binokuler n20x /lab
28 | Perangkat 2 set/lab 2 set
pemeliharan
mikroskop (kertas
pembersih lensa,
sikat halus, kunci
Allen, alat
semprot, obeng
halus, lup tukang
arloji, tang untuk
melipat)
29 | Gelas Benda Ukuran 6 pak/lab | 75 buah
76,2 mm x | lab (isi 72)
25,4 mm x
1 mm.
30 | Gelas penutup Ukuran 22 | 6 pak/lab | 50 buah
mm x 22 | lab (isi 50)
mm x 0.16

mm
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No | Nama alat Spesifikasi | Rasio Rasio yang
sesuai ada di SMAN
Permendik- | 2 Kendal
nas
31 | Gelas arloji Diameter 2 pak/lab | 15 buah
80 mm lab (isi 10)
32 | Cawan petri Diameter 2 pak/lab | 20 buah
100 mm. lab (isi 10)
33 | Gelas kimia Volume: 10 10 buah
50 ml, 100 | buah/lab
ml, 250 ml, | lab
600 ml,
dan 1000
ml.
34 | Corong Diameter: | Masingmasi | 5buah
75 mm | ng 10
dan 100 | buah/lab
mm
35 | Pipet ukur Volume 10 | 6 buah/lab | 10 buah
ml.
36 | Tabung reaksi Tinggi 100 | 6 kotak/lab | 35 buah
mm. (isi 10)
Diameter
12 mm
37 | Sikat tabung | Diameter 10  buah/ | 10 buah
reaksi 22-26 mm | lab
38 | Penjepit tabung | Diameter 10  buah/ | 15 buah
reaksi 10-25mm | lab
39 | Labu Erlenmeyer | volume: 50 | 10 15 buah
ml, 100 ml, | buah/lab
250 mi,

600 ml,
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No | Nama alat Spesifikasi | Rasio Rasio  yang
sesuai ada di SMA N
Permendik- | 2 Kendal
nas
dan 1000
ml
40 | Kotak preparat 6 buah/lab | 5 buah
(isi 100)
41 | Lumpangdanalu | Diameter 6 buah/lab. | 10 buah
80 mm
42 | Gelas ukur Volume: Masingmasi | 10 buah
100 ml | ng 6
dan 10 ml. | buah/lab
43 | Stop watch 6 buah/lab | 7 buah
44 | Kaki tiga Diameter 6 buah/lab | 10 buah
cincin
sekitar 62
cm
45 | Perangkat batang | Diameter 6 set/lab 5 buah
statif (panjang dan | 10 mm
pendek)
46 | Klem universal Panjang 10  buah/ | 10 buah
sekitar 12 | buah/ lab
cm
47 | Bosshead Panjang 10  buah/ | 15 buah
(penjepit) sekitar 80 | buah/ lab
mm
48 | Pembakar spiritus | Volume 6 buah/lab | 10 buah
100 ml buah/lab
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No | Nama alat Spesifikasi | Rasio Rasio yang
sesuai ada di SMAN
Permendik- | 2 Kendal
nas
49 | Kasa Ukuran 6 buah/lab | 10 buah
140 mm x | buah/lab
140 mm
50 | Aquarium Ukuran 30 | 1 buah/lab | -
cm x 20 | buah/lab
cm x 20
cm.
51 | Neraca 1 buah/lab | 2 buah
buah/lab
52 | Sumbat karet 8 mm 1 lubang 10 buah
9 mm Masingmasi | 8 buah
ng 6
10 mm buah/lab 15 buah
11 mm 15 buah
13 mm 10 buah
15 mm 10 buah
17 mm 10 buah
19 mm 15 buah
21 mm 15 buah
23 mm 20 buah
53 | Termometer 0-50°C Masingmasi | 15 buah
ng 10
buah/lab
-10-110°C 14 buah
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No | Nama alat Spesifikasi | Rasio Rasio  yang
sesuai ada di SMA N
Permendik- | 2 Kendal
nas
54 | Potometer 6 buah/lab | -
55 | Respirometer 6 buah/lab | 2 buah
56 | Perangkat bedah 6 set/lab -
hewan
57 | Termometer suhu | -5-65 °C 6 buah/lab | -
tanah
58 | Higrometer putar 2 buah/lab | -
59 | Kuadrat Ukuran 50 | 6 buah/lab | 10 buah
cm x 50
cm
60 | Petunjuk 6 buah/ | 30 buah
percobaan percobaan
61 | Papan tulis Ukuran 1 buah/lab | 1buah
minimum
90 cm x
200 cm.
62 | Kertas saring 6 pak/lab
63 | Kotak kontak 9 buah/lab
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Tabel 4.9 Kelengkapan daftar bahan laboratorium

Biologi SMA N 2 Kendal

No | Nama Bahan | Rasio sesuai | Rasio yang ada di
Permendiknas SMA N 2 Kendal

1 Asam sulfat | 500 ml/lab 300 ml

2 HCL 500cc/lab 600 cc

3 Acetokarmin | 10 gram/ -
lab

4 Eosin 25 gram/ 10 gram
lab

5 Etanol 2500 ml/lab 2000 ml

6 Glukosa 500 gram/lab 500 ml

7 Indikator 4 rol/lab 3rol

universal

8 lodium 500 gram/ 400 gram
Lab

9 KOH 500 gram/ 400 gram
Lab

10 | Mn SO4 500 gram/ -
Lab

11 | NaOH 500 gram/ 500 gram
Lab

12 | Vaseline 500 gram/ 700 gram
lab

Data kesiapan alat dan bahan laboratorium

Biologi SMA N 2 Kendal berdasarkan pengumpulan

data yang dilakukan oleh peneliti. Indikator alat

terdiri

63 alat yang dibutuhkan sesuai

dengan
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kebutuhan praktikum, indikator bahan terdiri dari 12

bahan habis pakai sesuai dengan Permendiknas No.

24 tahun 2007 yang mengatur tentang standar sarana

dan prasarana sekolah, Penskoran untuk indikator

alat dan bahan ini dimulai dari nilai 0 sampai 2. Nilai 0

apabila alat/ bahan yang tersedia kurang dari 50%,

nilai 1 apabila alat dan bahan yang tersedia lebih dari

50% dan kurang dari 75%, nilai 2 apabila alat dan

bahan yang tersedia lebih dari 75%. Adapun hasil

persentase kesiapan alat dan bahan disajikan oleh

tabel 4.10. berikut:

Tabel 4.10. Tabel kriteria kesiapan alat dan bahan
laboratorium biologi SMA 2 kendal

No | Deskripsi Persentase Persentase | Interval Kriteria
kelengkapan | kelengkapan | rata-rata kesiapan | kesiapan
1 Kelengkapan | 69,17% 67,91% 56%- Cukup
alat 75%= Siap
Cukup
2 Kelengkapan | 66,66% Siap

bahan
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B. Pembahasan Hasil Penelitian

Laboratorium [PA di SMA memiliki peranan penting
dalam memfasilitasi peserta didik dalam kegiatan belajar
mengajar. Untuk mencapai kompetensi belajar yang diharapkan
maka diperlukan fasilitas yang memadai. Begitu pula dengan
kegiatan praktikum biologi di laboratorium, agar praktikum
berjalan dengan lancar dan memperoleh hasil pemahaman
kepada peserta didik secara optimal maka diperlukan fasilitas
yang memadai, yaitu laboratorium biologi yang berstandar
kebijakan umum Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI
khususnya yang berkenaan dengan pendidikan sekolah
menengah (SMA) diarahkan pada peningkatan mutu melalui
peningkatan proses pembelajaran di kelas yang dituangkan
dalam Permendikbud No. 65 tahun 2013 tentang Standar
Proses Pendidikan Dasar dan Menengah serta Permendikbud
No. 81A Tahun 2013 tentang Implementasi Kurikulum 2013,
menuntut penyediaan sumber belajar, penyediaan alat dan
sarana pembelajaran yang memadai.

Untuk tercapainya proses pembelajaran berbasis saintifik
tersebut, maka setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana
yang meliputi perabot, peralatan pendidikan, media pendidikan,
buku dan sumber belajar lainnya, bahan habis pakai, serta
perlengkapan lain yang diperlukan untuk menunjang proses
pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan. Peraturan

Menteri Pendidikan Nasional Nomor 24 tahun 2007 mengatur
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standar sarana prasarana sekolah, khususnya laboratorium.
Standar ruang laboratorium biologi menurut peraturan
tersebut diantaranya:(1)ruang laboratorium biologi berfungsi
sebagai tempat berlangsungnya kegiatan praktikum yang
memerlukan fasilitas umum dan fasilitas khusus; (2) ruang
laboratorium biologi dapat menampung minimum satu
rombongan belajar; (3) rasio minimum ruang laboratorium
biologi 2,4 m2/peserta didik. Untuk rombongan belajar dengan
peserta didik kurang dari 20 orang, luas minimum ruang
laboratorium 48 m2 termasuk luas ruang penyimpanan dan
persiapan 18 m2, lebar minimum ruang laboratorium biologi 5
m; (4) ruang laboratorium biologi memiliki fasilitas yang
memungkinkan pencahayaan memadai untuk membaca buku
dan mengamati obyek percobaan; (5) ruang laboratorium
biologi dilengkapi sarana (perabot, peralatan pendidikan, bahan
habis pakai, dan perlengkapan lain).

Dari hasil observasi ruang laboratorium biologi SMA N 2
Kendal memiliki fasilitas umum dan fasilitas khusus. Fasilitas
umum meliputi penerangan, ventilasi, air, bak cuci, aliran listrik
dan gas. Adapun peralatan khusus meliputi meja siswa, meja
guru, kursi papan tulis, lemari alat, lemari bahan, perlengkapan
P3K, pemadam kebakaran, dan ruang timbang. Namun di SMA N
2 Kendal tidak memiliki lemari asam. Ruang laboratorium
biologi SMA N 2 Kendal dapat menampung 30 siswa dengan

luas 153 m2. Pencahayaan yang memadai untuk membaca buku
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dan mengamati obyek percobaan. Ruang laboratorium biologi
SMA N 2 Kendal dilengkapi sarana (perabot, peralatan
pendidikan, bahan habis pakai, dan perlengkapan lain).

Kesiapan suatu laboratorium Biologi dapat dilihat dari 4
aspek kesiapan yaitu aspek desain, aspek administrasi, aspek
pengelolaan penyelenggaraan dan aspek kelengkapan alat dan
bahan. Berdasarkan data yang diperoleh peneliti, untuk
mengetahui tingkat kesiapan tersebut, 4 aspek tersebut di
tabulasi ke dalam masing-masing kriteria untuk kemudian
analisis deskriptif yang dinyatakan dalam persentase. Data yang
didapat tersebut adalah data yang akan dijadikan penentu
kesiapan laboratorium Biologi di SMA N 2 Kendal dalam
mendukung pembelajaran Biologi. 4 aspek kesiapan tersebut

disajikan dalam tabel 4.11. berikut:
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Tabel 4.11. Persentase Kesiapan Laboratorium Biologi SMA N
2 Kendal dalam mendukung pembelajaran

No | Deskripsi Persentase | Persentase | Interval Kriteria
kesiapan kesiapan rata-rata % kesiapan
kesiapan

1 | Aspekdesain | 87,5%

76%- Siap

0,
2 Aspek 88,22% 84.86% 100%=

administrasi

3 | Aspek Siap

engelolaan
beng 95,83%

4 | Aspek 67,91%
kelengkapan
alat dan
bahan

Dari tabulasi data tersebut diketahui kriteria kesiapan
untuk masing-masing aspek menjadi bagian dari aspek
kesiapan laboratorium biologi di SMA N 2 Kendal. Aspek
desain memperoleh persentase 87,5 %, aspek administrasi
88,22%, aspek pengelolaan menempati persentase paling
tinggi yaitu 95,83%, dan yang menempati persentase paling

rendah yaitu aspek kelengkapan alat dan bahan 67,91%.

Menurut Daryanto(2018) bahwa sebuah ruangan
laboratorium harus mencakup berbagai aspek diantaranya
tempat yang strategis, fasilitas yang memadai, serta memiliki
ruangan yang menunjang untuk kegiatan belajar mengajar

praktikum. Laboratorium di SMA N 2 Kendal memiliki luas
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153 m2, memiliki 2 pintu dan 8 buah jendela, memiliki ruang
khusus untuk laboran dan guru, dilengkapi papan tulis, meja,
kursi yang memadai dan alat pemadan kebakaran. Jarak
antara laboratorium biologi dengan laboratorium IPA yang
lain seharusnya tidak lebih dari 10 meter, namun di SMA N 2
Kendal jarak antara laboratorium biologi dengan
laboratorium IPA yang lain memiliki jarak lebih dari 10 meter.
laboratorium biologi SMA 2 Kendal juga tidak memiliki sarana
pengolahan limbah, limbah cair dibuang di bak cuci dan
limbah kering dibuang di tempat sampah. Penyimpanan
alatnya juga hanya disimpan pada lemari alat. Untuk alat-alat
yang tidak terpakai disimpan secara bersamaan dengan alat
yang terpakai, tidak ada gudang khusus untuk menyimpan

alat yang sudah tidak terpakai.

Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 telah
dijelaskan bahwa kurikulum merupakan seperangkat rencana
dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran,
serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan
tertentu. Kurikulum 2013 menganut: (1) pembelajaran yang
dilakukan guru (taught curriculum) dalam bentuk proses yang
dikembangkan berupa kegiatan pembelajaran di sekolah,
kelas, dan masyarakat; dan (2) pengalaman belajar langsung

peserta didik (learned-curriculum) sesuai dengan latar
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belakang, karakteristik, dan kemampuan awal peserta didik.
Dengan adanya sarana dan prasarana laboratorium yang baik

maka proses pembelajaran praktikum akan lebih terjamin.

Kelengkapan administrasi laboratorium biologi SMA N
2 Kendal terdiri dari buku inventaris perlengkapan
laboratorium, buku petunjuk penggunaan alat, buku petunjuk
penggunaan bahan, buku persediaan alat dan bahan. Namun
untuk petunjuk penggunaan alat dan bahan dan masih kurang
lengkap. Menurut hasil observasi dan wawancara, SMA N 2
Kendal sudah memiliki seorang laboran dan teknisi
laboratorium biologi, adanya laboran dan teknisi membantu
guru dan siswa untuk melakukan praktikum. Menurut
Barnawai & Arifin (2014) tugas seorang laboran yaitu
membantu dalam mengelola bahan-bahan, peralatana dan
melayani kegiatan praktikum. Penggunaan laboratorium juga
terjadwal dari mulai kelas X, kelas XI dan kelas XII, namun
dalam pelaksanaannya tidak sesuai dengan pelajaran yang
sedang diajarkan didalam ruang kelas hal itu dikarenakan
jumlah kelas di SMA N 2 Kendal yang banyak. Pada kurikulum
2013 parktikum biologi tidak hanya dilakukan pada kelas
MIPA saja, siswa IPS juga melakukan kegiatan praktikum,

mengingat di kelas IPS ada pelajaran lintas minat.

Aspek pengelolaan laboratorium juga sudah

terlaksana dengan baik. Menurut hasil wawancara dengan
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guru biologi dan laboran, penggunaan laboratorium sudah
sesuai jadwal dengan jadwal yang sudah dibuat, sehingga
tidak ada jadwal praktikum yang bersamaan. Jadwal tersebut
disusun dan direncakan untuk tahun berikutnya, sehingga
persiapan laboratorium untuk tahun ajaran berikutnya sudah
dapat dimulai seawal mungkin. Bapak ibu guru serta laboran
juga mendapat pelatihan khusus/ seminar yang berkaitan
dengan pengelolaan dan pemeliharaan laboratorium.
Pemeliharaan penyelenggaraan laboratorium yang baik
adalah dengan memiliki pemeliharaan, penyediaan dan
peningkatan daya guna laboratorium. Memelihara kelancaran
daya guna laboratorium menyangkut penjadwalan dalam
penggunaan laboratorium, adanya tata tertib dan
perlengkapan lain yang menunjang kegiatan laboratorium
seperti peralatan P3K, pemadam kebakaran dan lain-lain.
Menyediakan alat dan bahan yang diperlukan sesuai dengan
kebutuhan. Peningkatan daya guna laboratorium oleh guru
dan selalu berusaha untuk meningkatkan acara kegiatan
maupun kualitas kegiatan. Aspek ketersediaan alat untuk
kegiatan praktikum di SMA N 2 Kendal memiliki persentase
paling rendah dibandingkan aspek-aspek yang lain. Dari hasil
wawancara dan angket, diketahui bahwa alat dan bahan
praktikum berasal dari subsidi pemerintah dan dan juga
anggaran dari komite. Dalam pelaksanaan praktikum siswa

juga ditugaskan untuk membawa sendiri bahan yang
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digunakan untuk praktikum. Umumnya yang dibebankan
pada siswa adalah yang mudah, murah dan yang ada di

sekitar tempat tinggal siswa (missal tanaman, garam dapur,
cuka, dll).

Nilai-nilai presentase tersebut dirata-rata untuk
mendapatkan nilai persentase kolektif daya dukung
laboratorium biologi dalam mendukung pembelajaran biologi
menurut kurikulum 2013, dan nilai presentase rata-rata
kolektif yang didapatkan adalah 84,86%. Nilai tersebut
berdasarkan kriteria deskripsi persentase tingkat kesiapan
laboratorium biologi di SMA 2 Kendal. Melihat persentase
yang diperoleh dari 4 aspek yaitu desain laboratorium biologi,
administrasi laboratorium, pengelolaan dan penyelenggaraan
laboratorium biologi dan ketersediaan alat dan bahan
laboratorium, laboratorium Biologi di SMA 2 Kendal
dikategorikan dalam kondisi siap untuk mendukung

pembelajaran biologi.



BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan
mengenai kesiapan laboratorium biologi dalam
mendukung pembelajaran biologi di SMA N 2 Kendal
menurut kurikulum 2013, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Standar laboratorium terdiri dari desain ruangan
laboratorium, pengelolaan laboratorium,
administrasi laboratorium, sarana dan prasarana
(fasilitas umum dan fasilitas khusus). Dari hasil
observasi, SMA N 2 Kendal memiliki fasilitas
umum dan fasilitas khusus. Fasilitas umum
meliputi penerangan, ventilasi, air, bak cuci, aliran
listrik dan gas. Adapun peralatan khusus meliputi
meja siswa, meja guru, kursi papan tulis, lemari
alat, lemari bahan, perlengkapan P3K, pemadam
kebakaran, dan ruang timbang. Namun di SMA N 2
Kendal tidak memiliki lemari asam. Ruang
laboratorium biologi SMA N 2 Kendal dapat
menampung 30 siswa dengan luas 153 mz2
Pencahayaan yang memadai untuk membaca buku
dan mengamati obyek percobaan. Ruang

laboratorium biologi SMA N 2 Kendal dilengkapi
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sarana (perabot, peralatan pendidikan, bahan
habis pakai, dan perlengkapan lain). Laboratorium
biologi SMA 2 Kendal sudah memenuhi standar
untuk pembelajaran biologi/praktikum.

2. Kriteria kesiapan untuk masing-masing aspek
menjadi bagian dari kesiapan laboratorium biologi
di SMA N 2 Kendal. Aspek desain memperoleh
persentase 87,5 %, aspek administrasi 88,22%,
aspek pengelolaan menempati persentase paling
tinggi yaitu 9583%, dan yang menempati
persentase paling rendah yaitu aspek kelengkapan
alat dan bahan 67,91%. Nilai-nilai presentase
tersebut dirata-rata untuk mendapatkan nilai
presentase kolektif daya dukung laboratorium
biologi dalam mendukung pembelajaran biologi
menurut kurikulum 2013, dan nilai presentase
rata-rata kolektif yang didapatkan adalah 84,86%.
Dengan demikian laboratorium Biologi di SMA 2
Kendal dikategorikan dalam kondisi siap untuk

mendukung pembelajaran biologi.

B. saran
setelah memperhatikan data lapangan serta
analisis dan kesimpulan maka penulis dapat

memberikan saran sebagai berikut:
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1. pengelola laboratorium dan guru sebaiknya

memanfaatkan laboratorium yang sudah ada
untuk mendukung kegiatan pembelajaran biologi
(praktikum)

sebaiknya SMA N 2 Kendal perlu menambah alat
dan bahan wuntuk mendukung kelancaran
praktikum biologi dan praktikum biologi lebih
efektif

pada saat praktikum Dbiologi  sebaiknya
disesuaikan dengan jadwal materi yang sedang di

ajarkan agar pembelajaran biologi lebih efektif
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a. Bacalah pernyataan-pernyataan dengan cermat dan teliti
b. Isilah instrumen denga jujur
c. Pilih jawaban yang sesuai keadaan sebenarnya dengan
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1. Desain Laboratorium
Untuk desain laboratorium terdiri dari 18 pertanyaan

dengan skor maksimal 26

No | Pernyataan Skor

1 Letak laboratorium biologi

a. Jarak antara laboratorium IPA satu 1
dengan yang lain kurang dari/ sama
dengan 10 m

b. Jarak antara laboratorium IPA satu 0
dengan yang lain lebih dari
10 m

2 Limbah laboratorium

a. Sekolah memiliki sarana pengolahan 2
tersendiri  untuk limbah  dari
laboratorium

b. Limbah cair dibuang pada bak cuci 1
dan limbah padat pada tempat
sampah




No

Pernyataan

Skor

C.

Limbah cair maupun padat dibuang
sembarangan

Kebutuhan air

a.

b.

C.

Memiliki sumber air tersendiri dan
tidak pernah kekurangan air untuk
keperluan praktikum

Kebutuhan air untuk praktikum
kurang terpenuhi dengan baik
Laboratorium tidak memiliki sumber
air untuk keperluan praktikum

Luas ruang laboratorium biologi

a.

b.

C.

Luas laboratorium biologi lebih dari
2,5m2 untuk setiap siswa

Luas laboratorium biologi sama
sekitar 2,5 m? untuk setiap siswa
Luas laboratorium biologi kurang
dari 2,5 m? untuk setiap siswa

Ruang gudang

a.

Laboratorium memiliki ruang gudang
untuk menyimpan peralatan yang
tidak terpakai

Laboratorium tidak memiliki ruang
gudang tetapi menggunakan almari
untuk menyimpan peralatan yang
tidak terpakai

Laboratorium tidak memiliki ruang
gudang dan juga almari untuk
menyimpan peralatan yang tidak
terpakai

Pintu

a.

Ruang laboratorium
Laboratorium biologi memiliki 2
pintu yang keduanya dibuka pada
saat kegiatan praktikum
Laboratorium biologi memiliki 2
pintu dan dibuka salah satu saat
melaksanakan kegiatan praktikum
Laboratorim biologi hanya
memiliki satu pintu




No | Pernyataan Skor
7 Ventilasi
a. Laboratorium dilengkapi dengan 1
ventilasi
b. Laboratorium  tidak  memiliki 0
ventilasi
8 Ruang persiapan
a. Laboratorium biologi memiliki 1
ruang tersendiri untuk guru dan
laboran
b. Laboratorium biologi tidak 0
memiliki ruang tersendiri untuk
guru dan laboran
9 Bak cuci
a. Laboratorium biologi memiliki bak | 2
cuci lebih dari 1 buah untuk 2
kelompok
b. Laboratorium biologi memiliki 1 1
buah bak cuci untuk 2 kelompok
c. Laboratorium biologi memiliki 1 1
buah bak cuci yang digunakan lebih
dari 2 kelompok
d. Laboratorium tidak memiliki bak 0
cuci
10 | Meja siswa
a. Dalam laboratorium terdapat meja 1
siswa yang dibuat permanen
b. Dalam laboratorium terdapat meja 0
siswa yang tidak dibuat secara
permanen
11 | Kursi siswa
a. Laboratorium memiliki kursi lebih 2
dari jumlah siswa yang
melaksanakan parktikum
b. Laboratorium  memiliki  kursi 1
sejumlah siswa yang melaksanakan
praktikum
c. Laboratorium  memiliki  kursi 0

kurang dari jumlah siswa yang
melaksanakan praktikum




No | Pernyataan Skor
12 | Meja dan kursi guru
a. Laboratorium memiliki meja dan 1
kursi untuk guru
b. Laboratorium tidak memiliki meja 0
dan kursi untuk guru
13 | Papan tulis
a. Laboratorium memiliki papan tulis 1
b. Laboratorium tidak memiliki papan
tulis 0
14 | Almari asam
a. Laboratorium memiliki almari 1
asam yang masih berfungsi
b. b. Laboratorium tidak memiliki 0
almari asam
15 | Almari alat
a. Laboratorium memiliki almari alat 1
b. Laboratorium  tidak  memiliki 0
almari alat
16 | Almari bahan
a. Laboratorium memiliki lebih dari 2
satu buah almari bahan
b. Laboratorium memiliki satu buah 1
almari bahan
c. Laboratorium  tidak  memiliki 0
almari bahan
17 | Alat pemadam kebakaran
a. Laboratorium memiliki alat 1
pemadam kebakaran
b. Laboratorium tidak memiliki alat 0
pemadam kebakaran
18 | Pintu jendela
a. Laboratorium  memiliki  pintu 1
jendela yang diberi kawat kassa
agar serangga dan burung tidak
dapat masuk
b. Pintu jendela tidak diberi diberi 0

kawat kassa




2. Administrasi Laboratorium
Untuk indikator Administrasi laboratorium terdiri
dari 23 pernyataan dengan skor maksimal 36, dengan

rincian sebagai berikut :

No | Pernyataan Skor

1 Buku/ daftar inventarisasi perlengkapan
laboratorium
a. Laboratorium memiliki buku/
daftar inventarisasi perlengkapan 2
laboratorium yang lengkap
b. Laboratorium memiliki buku/
daftar inventarisasi perlengkapan 1
laboratorium yang kurang lengkap
c. Laboratorium tidak  memiliki
buku/ daftar inventarisasi 0
perlengkapan laboratorium
2 Buku petunjuk penggunaan alat
a. Laboratorium biologi memiliki

buku petunjuk penggunaan alat 2
yang lengkap

b. Laboratorium biologi memiliki 1
buku petunjuk penggunaan alat
yang kurang lengkap

c. laboratorium biologi tidak 0
memiliki buku petunjuk
penggunaan alat

3 Buku petunjuk penggunaan bahan

a. Laboratorium biologi memiliki 2
buku petunjuk penggunaan bahan
yang lengkap

b. Laboratorium biologi memiliki 1
buku petunjuk penggunaan bahan
yang kurang lengkap

c. laboratorium biologi tidak 0

memiliki buku petunjuk




No | Pernyataan Skor
penggunaan bahan
4 Buku/ kartu persediaan alat
a. Laboratorium biologi memiliki )
buku/ kartu persediaan alat yang
lengkap
b. Laboratorium biologi memiliki 1
buku/ kartu persediaan alat yang
kurang lengkap
c. Laboratorium biologi tidak 0
memiliki buku/ kartu persediaan
alat
5 Buku/ kartu persediaan bahan
a. Laboratorium biologi memiliki 2
buku/ kartu persediaan bahan
yang lengkap
b. Laboratorium biologi memiliki 1
buku/ kartu persediaan bahan
yang kurang lengkap
c. Laboratorium biologi tidak 0
memiliki buku/ kartu persediaan
baha
6 Laboran
a. Laboratorium biologi memiliki 1
laboran
b. Laboratorium biologi tidak 0
memiliki laboran
7 Teknisi 1
a. Laboratorium biologi memiliki
teknisi
b. Laboratorium biologi tidak 0
memiliki teknisi
8 Menyiapkan alat dan bahan
a. Untuk kegiatan praktikum, dalam 1
menyiapkan alat dan bahan
dibantu oleh laboran maupun
siswa 0
b. Menyiapkan sendiri alat dan bahan




No | Pernyataan skor
yang akan digunakan untuk praktikum
9 Tata tertib pemakaian laboratorium biologi
a. Bapak/ ibu guru menyusun tata 2
tertib pemakaian laboratorium
biologi
b. Bapak/ ibu guru tidak menyusun 1
tata tertib pemakaian laboratorium
biologi  karena  sudah ada
sebelumnya
c. Bapak/ Ibu guru tidak menyusun
tata tertib dan tidak ada 0
sebelumnya
10 | Tata tertib
a. Tata tertib ditempelkan di ruang 1
laboratorium/ dibacakan setiap
praktikum
b. Tata tertib tidak ditempelkan di 0
ruang laboratorium dan tidak
dibacakan setiap praktikum
11 | Sangsi bagi siswa yang melanggar tata
tertib 1
a. Bapak/ Ibu guru memberikan
sangsi pada siswa yang melanggar
tata tertib 0
b. Bapak/ ibu guru tidak
memberikan sangsi pada siswa
yang melanggar tata tertib
12 | Jadwal pemakaian laboratorium
a. Ada jadwal untuk pemakaian
. . . 2
laboratorium biologi
b. Ada jadwal wuntuk pemakaian 1
laboratorium biologi tetapi tidak
berjalan dengan baik
c. Penggunaan laboratorium biologi 0

menyesuaikan dengan rencana
praktikum dari masing-masing
guru biologi




No | Pernyataan Skor
13 | Pengadaan alat dan bahan yang rusak

a. Mengadakan alat dan bahan setiap 1
kali ada alat/ bahan yang rusak

b. Pengadaan alat dan bahan 0
menunggu bantuan dari
pemerintah

14 | Pengaturan alat dan bahan

a. Seluruh Alat dan bahan diatur 2
sesuai dengan kelompoknya (alat
kaca, alat plastik, dlI)

b. Sebagian Alat dan bahan diatur 1
sesuai dengan kelompoknya (alat
kaca, alat plastik, dlI)

c. Tidak ada pengaturan Kkhusus 0
untuk alat dan bahan

15 | Pelabelan
a. Seluruh Bahan diberi label pada
2
botol zat nya

b. Sebagian Bahan diberi label pada 1
botol zat nya 0

c. Tidakada pelabelan pada botol zat

16 | Daftar alat (katalog alat)

a. Laboratorium biologi memiliki 2
daftar alat (katalog alat)dengan
data yang lengkap

b. Laboratorium biologi memiliki 1
daftar alat (katalog alat) dengan
data yang kurang lengkap

c. Laboratorium tidak  biologi 0
memiliki daftar alat (katalog alat)

17 | Daftar bahan (katalog bahan)
a. Laboratorium biologi memiliki 2

daftar bahan (katalog bahan)
dengan data yang lengkap




No

Pernyataan

skor

17

b.

Laboratorium biologi memiliki
daftar bahan (katalog bahan)
dengan data yang kurang lengkap
Laboratorium  tidak  biologi
memiliki daftar bahan (katalog
bahan)

18

Keluar masuk alat dan bahan

a.

b.

Ada pencatatan untuk alat dan
bahan yang keluar masuk

Tidak ada pencatatan untuk alat
dan bahan yang keluar masuk

19

Buku catatan untuk siswa

a.

Laboratorium  memiliki  buku
catatan untuk siswa  yang
memecahkan/ merusakkan alat/
bahan

Tidak ada buku catatan untuk
siswa yang memecahkan/
merusakkan alat/ bahan

20

Pengecekan alat dan bahan

a.

Bapak/ Ibu guru selalu melakukan
pengecekan terhadap kondisi alat
dan bahan sebelum maupun
sesudah melaksanakan kegiatan
praktikum

Bapak/ Ibu guru melakukan
pengecekan terhadap kondisi alat
dan bahan sebelum melaksanakan
kegiatan praktikum

Bapak/ 1Ibu guru melakukan
pengecekan terhadap kondisi alat
dan bahan sesudah melaksanakan
kegiatan praktikum

Bapak/ Ibu guru tidak melakukan
pengecekan terhadap

kondisi alat dan bahan sebelum
maupun sesudah melaksanakan




No | Pernyataan skor
kegiatan praktikum
21 | Pengadaan alat dan bahan
a. Pengadaan alat dan bahan 1
dilakukan sendiri berdasarkan
anggaran dari pihak sekolah
b. Pengadaan alat dan bahan 0
menunggu bantuan dari
pemerintah
22 | Rapat
a. Sekolah mengadakan 2 kali rapat
2
guna membahas pengadaan alat
dan bahan untuk keperluan
praktikum yang dilakukan saat
awal tahun ajaran dan
pertengahan tahun ajaran
b. Sekolah hanya melakukan rapat 1
satu kali dalam satu tahun guna
membahas pengadaan alat dan
bahan
c. Tidak ada rapat dari pihak sekolah
mupun pengelola laboratorium 0
guna membahas pengadaan alat
dan bahan untuk keperluan
praktikum selama satu tahun
23 | Daftar alat/ bahan yang rusak
a. Laboratorium biologi memiliki 1
daftar/ catatan untuk alat yang
rusak
b. Laboratorium biologi tidak 0

memiliki daftar/ catatan untuk
alat yang rusak




3. Pengelolaan Laboratorium
Untuk indikator pengelolaan laboratorium terdiri dari
18 pernyataan dengan skor maksimal 25, dengan

rincian sebagai berikut:

No | pernyataan skor

1 Koordinasi dengan pihak sekolah

a. Mengadakan rapat/ koordinasi antara 1
pengelola laboratoium dengan pihak
sekolah

b. Tidak ada rapat/ koordinasi antara 0
pengelola laboratorium dengan pihak
sekolah

2 Struktur organisasi laboratorium

a. Laboratorium  biologi memiliki 2
struktur organisasi dan masing-
masing  individu = melaksanakan
tugasnya dengan baik

b. Laboratorium memiliki  struktur 1
organisasi namun dalam pembagian
tugas belum dilaksanakan secara
optimal

c. Laboratorium belum memiliki 0
struktur organisasi

3 Program kerja

a. Dalam pelaksanaan penyelenggaraan 1
laboratorium selalu menyusun
program Kkerja terlebih dahulu

b. Dalam pelaksanaan penyelenggaraan
laboratorium  tidak  berdasarkan 0
program Kerja tetapi menyesuaikan
dengan kondisi yang ada pada saat
pelaksanaan




No

pernyataan

skor

Praktikum

a.

75% dari materi yang
membutuhkan praktikum selalu
dipraktekkan

50% dari materi yang
membutuhkan praktikum selalu
dipraktekkan

Kurang dari 50% dari materi yang
membutuhkan praktikum selalu
dipraktekkan

Tidak ada kegiatan praktikum
untuk materi yang membutuhkan
praktikum

Apakah bapak/ ibu selalu menyusun lembar
pengamatan

a.

Dalam kegiatan praktikum bapak/
ibu menyusun sendiri lembar
pengamatan

Dalam kegiatan praktikum lembar
pengamatan diperoleh dari buku/
LKS

Tidak menggunakan lembar
pengamatan dalam kegiatan
praktikum

Petunjuk praktikum

a.

Dalam pelaksanaan praktikum,
berdasarkan pada petunjuk
praktikum yang dibuat oleh guru
dan petunjuk praktikum dari LKS
Dalam pelaksanaan praktikum,
berdasarkan pada petunjuk
praktikum yang ada pada buku/
LKS

Tidak ada petunjuk praktikum
untuk kegiatan praktikum




No

pernyataan

skor

Pelatihan kegiatan praktikum

a.

Untuk  mendukung  kegiatan
praktikum, bapak/ ibu guru
melakukan pelatihan/ seminar

berkaitan dengan metode
pembelajaran biologi yang di
dalamnya berisi kegiatan
praktikum

Bapak/ ibu guru melaksanakan
kegiatan praktikum seperti
pembelajaran  biasanya (tidak
melakukan seminar/ pelatihan)

Petunjuk praktikum

a.

Bapak/ ibu guru selalu
mempelajari petunjuk praktikum
sebelum melaksanakan praktikum
Bapak/ ibu guru melaksanakan
praktikum tanpa mempelajari
petunjuk praktikum karena sudah
menguasai materi yang akan
dipraktekkan

Pelaksanaan praktikum

a.

b.

Bapak/ ibu mencoba kegiatan
praktikum terlebih dahulu

sebelum melaksanakan praktikum
untuk mengetahui tingkat
keberhasilannya

Tingkat keberhasilan diketahui
pada saat melaksanakan praktikum
dan tidak perlu dicoba sebelumnya

10

Kesiapan siswa

a.

Bapak/ ibu guru mengadakan
pretest/ post test sebelum/
sesudah praktikum untuk
mengetahui tingkat kesiapan siswa
Tidak ada pretest/ post test
sebelum/  sesudah  praktikum
karena siswa sudah menguasai
materi yang akan dipraktekkan




No

pernyataan

skor

11

Orientasi/ pengenalan laboratorium
a. Siswa mendapatkan orientasi/
pengenalan laboratorium
b. Tidak ada orientasi/ pengenalan
laboratorium untuk siswa

12

Pelaksanaan kegiatan praktikum

a. Bapak/ ibu guru selalu
mendampingi kegiatan praktikum
sampai selesai

b. Bapak/ ibu guru mendampingi
kegiatan  praktikum di awal
kemudian siswa dibiarkan untuk
melakukan percobaan sendiri

c. Bapak/ ibu guru tidak
mendampingi siswa dalam
melaksanakan kegiatan praktikum

13

Laporan praktikum
a. Siswa diminta untuk membuat
laporan praktikum setelah
melaksanakan kegiatan praktikum
b. Siswa tidak diharuskan untuk
membuat laporan  praktikum
setelah melaksanakan kegiatan

praktikum

14

Evaluasi

a. pada setiap akhir tahun ajaran
sebagai bahan perbaikan
penyelenggaraan laboratorium
untuk tahun berikutnya

b. Tidak ada evaluasi dari pengelola
laboratorium  maupun pihak
sekolah terkait penyelenggaraan
laboratorium Pengelola
laboratorium beserta pihak sekolah
melaksanakan evaluasi




No | Pernyataan Skor
15 | Pembahasan setelah praktikum
a. Bapak/ ibu guru selalu membahas 1
hasil dari kegiatan praktikum yang
telah dilaksanakan
b. Bapak/ ibu guru tidak membahas 0
hasil dari kegiatan praktikum yang
telah dilaksanakan karena siswa
sudah memahami materi tersebut
16 | Respon siswa terhadap praktikum
a. Siswa sangat antusias setiap ada 2
kegiatan praktikum
b. Siswa kurang antusias setiap ada 1
kegiatan praktikum
c. Siswa tidak antusias setiap ada 0
kegiatan praktikum
17 | Kegiatan penelitian selain  kegiatan
praktikum
a. Siswa dibimbing untuk melakukan 1
kegiatan penelitian selain kegiatan
praktikum
b. Tidak ada bimbingan/ pelatihan
kepada siswa secara kKhusus untuk 0
kegiatan penelitian selain kegiatan
praktikum
18 | Kesulitan dalam melaksanakan kegiatan
praktikum 2
a. Bapak/ ibu tidak pernah merasa
kesulitan dalam melaksanakan
kegiatan praktikum
b. Bapak/ ibu kadang merasa 1
kesulitan dalam melaksanakan
kegiatan praktikum
c. Bapak/ ibu sering merasa kesulitan 0

dalam  melaksanakan kegian
praktikum




4. Alat dan bahan laboratorium

Indikator alat terdiri 63 alat yang dibutuhkan sesuai
dengan kebutuhan praktikum pada kurikulum 2013
Indikator bahan terdiri dari 12 bahan habis pakai
sesuai dengan kurikulum 2013

Penskoran untuk indikator alat dan bahan ini dimulai
dari nilai 0 sampai 2. Nilai 0 apabila alat/ bahan yang
tersedia kurang dari 50%, nilai 1 apabila alat dan
bahan yang tersedia lebih dari 50% dan kurang dari
75%, nilai 2 apabila alat dan bahan yang tersedia lebih
dari 75%
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A. Desain Ruang Laboratorium

Fasilitas umum

Fasilitas khusus

Noitem | 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 | 11 | 12 | 13 | 14 | 15| 16 | 17 | 18
Skor 1 0 1 2 2 1 2 1 1 2 0 2 1 1 1 1 2 1 1
Skor 2 0 1 2 2 1 2 1 1 2 0 2 1 1 1 1 2 1 1
Skor 3 0 1 2 2 1 2 1 1 2 0 2 1 1 1 1 2 1 1
21 22 23 21 22
12 12 12 10 10
% item 75% 75% 75% 100% 100% 100%
% total 87,5%




B. Administrasi Laboratorium

Pengelolaan laboratorium Disiplin laboratorium administrasi alat dan bahan
No item 1(2/3|4/5|6/7|8(|9(10| 11 |1 (13|14 15|16 |17 |18 | 19 | 20 | 21 | 22 | 23
2

Skor 1 2 (1122|1111 ]2] 1 1 (2] 1|2 1| 2 1 1 1 2 2 2 1
Skor 2 2 (1122|1111 ]2] 1 1 (2] 1|2 1 1 1 1 1 2 2 2 1
Skor 3 2 (1122|141 |11]0] 1 1 (21| 2 1 1 1 1 1 2 2 2 1

21 22 23 X1 X2 | X3 23 21 22

11 11 11 7 7 5 5 15 14
% item 84,61% | 84,6 | 84,61% | 100% | 100 | 71,42% 71,42% 93,75% 87,5%

1% %
% total 84,61% 90,47% 89,58%
% 88,22%
administrasl




C. Pengelolaan Laboratorium

Perencanaan praktikum

Pelaksanaan praktikum

Evaluasi praktikum

Noitem | 1 | 2 |3|4|5]6|7[8| 9 |10]11] 12 |13|14]15[16]17] 18

Skor 1 1|2 2 |2 1 11 2 |1]1]1]2]1]2

Skor 2 1 (2 1(1]2]21]1| 1 [1[1| 2 (111211

Skor 3 1 (2 |1(1]2]2[1[1] 1 [1 1] 2 [1[1[1]2]1]2
N1 2 DE Y1 Y2 ¥3 Y1 ¥2 ¥3
11 11 11 5 5 5 8 7 8

%item | 91,66% | 91,66% | 91,66% | 100% | 100% | 100% | 100% | 87.5% | 100%

% total 91,66% 100% 95,83%

% 95,83%

pengelolaan




A. Kelengkapan Alat dan Bahan Laboratorium

Daftar Alat Laboratorium

No Item 1123|456 /|7 |8]|9 (1011|1213 |14 |15 |16 |17 |18 |19 |20 |21
Skor 2121|1102 ]|2]|]2]0|0|0|2]|2|2]|0|2]2]0]01]0
No Item 22 123242512627 28|29 30|31 |32(33|34|35|36|37|38|39]|40 |41 |42
Skor o,o010j0j|2|1|2|]0|0|2|2|2|1]|2]|1|2]|2]|2]|2]|2]?2
No Item 43 | 44 | 45| 46 | 47 | 48 | 49 | 50 | 51
Skor 212222220 |2 |2 |2 |22 |22 2|2 |2]|2]|2]2
No item 54 | 55|56 |57 |58|59|60|61|62|63
Skor o|2(0]0 |02 |2]|2]|1]2
> 101
% 69,17%
kelengkapan
alat dan

bahan




Daftar Bahan Laboratorium

No item 5 6 7 10 11 12
Skor 2 1 2 0 1 2
Y 16
% 66,66%
Kelengkapan
bahan

laboratorium
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Peraturan Menteri Pendidikan Nasioanal Republik Indonesia

Nomer 24 Tahun 2007 Tentang Standar Sarana Dan Prasarana

Laboratorium Biologi

No

Jenis

| Rasio

I Deskripsi

Perabot

1.1

Kursi

1 buah/
peserta didik,
ditambah 1
buah/ guru

Kuat, stabil, aman, dan
mudah dipindahkan.

1.2

Meja kerja

1 buah/7
peserta didik

Kuat, stabil, dan aman.
Permukaan kedap air
dan mudah
dibersihkan. Ukuran
memadai untuk
menampung kegiatan
peserta didik secara
berkelompok
maksimum 7 orang

1.3

Meja
demonstrasi

1 buah/ lab

Kuat, stabil, dan aman.
Permukaan Kkedap air
dan mudah
dibersihkan. Luas
memungkinkan untuk
melakukan
demonstrasi dan
menampung peralatan
dan  bahan yang
diperlukan. Tinggi
memungkinkan
seluruh peserta didik
dapat mengamati
percobaan yang
didemonstrasikan.

1.4

Meja persiapan

1 buah/lab

Kuat, stabil, dan aman.
Ukuran memadai




No Jenis Rasio Deskripsi
Meja persiapan | 1 buah/lab untuk menyiapkan
materi percobaan.
1.5 Lemari alat 1 buah/ lab Kuat, stabil, dan aman.
Ukuran memadai
untuk menampung
semua alat. Tertutup
dan dapat dikunci.
1.6 Lemari bahan 1 buah/lab Kuat, stabil, dan aman.
Ukuran memadai
untuk  menampung
semua alat. Tertutup
dan dapat dikunci.
1.7 Bak cuci 1 buah/ 2| Tersedia air bersih
kelompok, dalam jumlah yang
ditambah 1 | memadai
buah di ruang
persiapan.
2 Peralatan
pendidikan

2.1 Alat peraga

2.11 Model 1 buah/ lab Tinggi minimum 150
kerangka cm
manusia

2.1.2 Model tubuh | 1buah/lab Tinggi minimum 150

manusia cm. Organ  tubuh
terlihat dan dapat
dilepaskan dari model.
Dapat diamati dengan
mudah oleh seluruh
peserta didik.

2.1.3 Preparat 6 buah/lab

mitosis

2.1.4 Preparat 6 buah/ lab

meiosis

2.15 Preparat 6 set/ lab Berupa irisan

anatomi melintang akar,
tumbuhan batang, daun, dikotil,

dan monokotil.




No Jenis Rasio Deskripsi

2.1.6 Preparat 6 set/ lab Berupa irisan otot
anatomi hewan rangka. otot jantung,

otot polos, tulang
keras, tulang rawan,
ginjal, testis, ovarium,
hepar, dan syaraf.

2.1.7 Gambar 1set/lab Isi  gambar jelas
kromosom terbaca dan berwarna,

ukuran minimum A1l.

2.1.8 Gambar DNA 1set/lab Isi  gambar jelas

terbaca dan berwarna,
ukuran minimum A1l.

2.1.9 Gambar RNA 1 set/ lab Isi gambar jelas

terbaca dan berwarna,
ukuran minimum A1l.

2.1.10 | Gambar 1 buah/ lab Isi gambar jelas
pewarisan terbaca dan berwarna,
mendel ukuran minimum Al.

2.1.11 | Gambar 1 set/lab Isi gambar  jelas
contoh-contoh terbaca dan berwarna,
hewan dari ukuran minimum A1.
berbagai filum

2.1.12 | Gambar/ 1 buah/lab Jika berupa gambar,
model sistem maka isinya jelas
pencernaan terbaca dan berwarna
manusia dengan ukuran

minimum Al. Jika
berupa model, maka
dapat dibongkar
pasang.

2.1.13 | Gambar/ 1 buah/lablab | Jika berupa gambar,
model sistem maka isinya jelas
pernapasan terbaca dan berwarna
manusia dengan ukuran

minimum Al. Jika
berupa model, maka
dapat dibongkar
pasang.




No Jenis Rasio Deskripsi

2.1.14 | Gambar/ 1 buah/lablab | Jika berupa gambar,
model sistem maka isinya jelas
peredaran terbaca dan berwarna
darah manusia dengan ukuran

minimum Al. Jika
berupa model, maka
dapat dibongkar
pasang.

2.1.15 | Gambar/ 1 buah/lablab | Jika berupa gambar,
model sistem maka isinya jelas
pengeluaran terbaca dan berwarna
manusia dengan ukuran

minimum Al. Jika
berupa model, maka
dapat dibongkar
pasang.

2.1.16 | Gambar/ 1 buah/lab Jika | berupa gambar, maka
model sistem isinya jelas terbaca
reproduksi dan berwarna dengan
manusia ukuran minimum Al.

Jika berupa model,
maka dapat dibongkar
pasang.

2.1.17 | Gambar/model | 1 buah/lab Jika berupa gambar,
sistem  syaraf maka isinya jelas
manusia terbaca dan berwarna

dengan ukuran
minimum Al. Jika
berupa model, maka
dapat dibongkar
pasang.

2.1.18 | Gambar sistem | 1 set/lab Isi gambar jelas terbaca

pencernaan
burung, reptil,
ampibi, ikan,
dan cacing
tanah

dan berwarna, ukuran
minimum Al.
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2.1.19 | Gambar sistem | 1 set/lab Isi gambar jelas terbaca
pernapasan dan berwarna, ukuran
burung, reptil, minimum Al.
ampibi, ikan,
dan cacing
tanah

2.1.20 | Gambar sistem | 1 set/lab Isi gambar jelas terbaca
peredaran dan berwarna, ukuran
darah burung, minimum Al.
reptil, ampibi,
ikan, dan
cacing tanah

2.1.21 | Gambar sistem | 1 set/lab Isi gambar jelas terbaca
pengeluaran dan berwarna, ukuran
burung, reptil, minimum Al.
ampibi, ikan,
dan cacing
tanah

2.1.22 | Gambar sistem | 1 set/lab Isi gambar jelas terbaca
reproduksi dan berwarna, ukuran
burung, reptil, minimum Al.
ampibi, ikan,
dan cacing
tanah

2.1.23 | Gambar sistem | 1 set/lab Isi gambar jelas terbaca
reproduksi dan berwarna, ukuran
burung, reptil, minimum Al.
ampibi, ikan,
dan cacing
tanah

2.1.24 | Gambar sistem | 1 set/lab Isi gambar jelas terbaca
syaraf burung, dan berwarna, ukuran
reptil, ampibi, minimum Al.
ikan, dan
cacing tanah

2.1.25 | Gambar pohon | 1buah/lablsi | gambar jelas terbaca

evolusi

dan berwarna, ukuran
minimum Al.
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2.2 Alat dan Bahan
Percobaan

2.2.1 Mikroskop 6 buah/lab Lensa obyektif 10 x,
monokuler 40 x, dan 100 x. Lensa

okuler 5 x dan 10 x.
Kondensor berupa
cermin datar dan
cermin cekung,
diafragma iris,
konstruksi logam kuat
dan kekar, meja
horizontal, pengatur
fokus kasar dan halus,
tersimpan dalam peti
kayu yang dilengkapi
silica gel dan petunjuk
pemakaiannya.

2.2.2 Mikroskop 6 buah/lab Perbesaran 20 x. Jarak
stereo kerja dapat distel
binokuler antara okuler dan

bidang pandang, alas
stabil dari logam cor,
ada pengatur fokus
dan skrup penjepit,
ada tutup penahan
debu.

2.2.3 Perangkat 2 set/lab Kualitas baik
pemeliharan
mikroskop
(kertas
pembersih
lensa, sikat
halus, kunci
Allen, alat
semprot, obeng
halus, lup
tukang arloji,
tang untuk

melipat)
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2.2.4 Gelas Benda 6 pak/lab lab (isi 72)
Kaca jernih. Ukuran
76,2 mm x 25,4 mm X
1 mm.
2.2.5 Gelas penutup | 6 pak/lab lab (isi 50)
Kaca jernih. Ukuran
22mmx22mmx0.16
mm.
2.2.6 Gelas arloji 2 pak/lab lab | Bahan kaca. Diameter
(isi 10) 80 mm.
2.2.7 Cawan petri 2 pak/lab lab (isi 10)
Bahan kaca, ada
penutup. Diameter
100 mm.
2.2.8 Gelas kimia Masingmasing | lablab
10 buah/ Borosilikat, rendah,
berbibir. Volume: 50
ml, 100 ml, 250 ml],
600 ml, dan 1000 ml.
2.2.9 Corong Masingmasing | Borosilikat, datar.
10 buah/lab Diameter: 75 mm dan
100 mm.
2.2.10 | Pipet ukur 6 buah/lab. Kaca, lurus, skala
permanen. Volume 10
ml
2.2.11 | Tabungreaksi | 6 kotak/lab (isi | Borosilikat, bibir lipat.
10) Tinggi 100 mm.
Diameter 12 mm.
2.2.12 | Sikat  tabung | 10 buah/ lab Kepala berbulu keras,
reaksi pegangan kawat.
Diameter 22-26 mm.
2.2.13 | Penjepit tabung | 10 buah/ lab Kayu dengan pegas
reaksi untuk tabung reaksi.
Diameter 10-25 mm.
2.2.14 | Labu Masingmasing | Borosilikat, bibir
Erlenmeyer 10 buah/lab tuang. Volume: 50 ml,

100 ml, 250 ml, 600
ml, dan 1000 ml.
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2.2.15 | Kotak preparat | 6 buah/lab (isi | Kayu/plastik
100)
2.2.16 | Lumpang dan | 6 buah/lab Porselen, permukaan
alu rata dan licin.

Diameter 80 mm.

2.2.17 | Gelas ukur Masing masing | 6 buah/lab
Borosilikat.  Volume:
100 ml dan 10 ml

2.2.18 | Stop watch 6 buah/lab Ketelitian 0,2 detik

2.2.19 | Kaki tiga 6 buah/lab Besi, panjang batang
sekitar 12 cm.
Diameter cincin
sekitar 62 cm.

2.2.20 | Perangkat 6 set/ lab Baja tahan Kkarat,
batang  statif dasar statif bahan
(panjang dan ABS, balok penunjang
pendek) logam, kaki standar.

Diameter 10 mm
2.2.21 | Klem universal | 10 buah/ | Aluminium dan baja
buah/ lab anti karat, bagian
dalam pemegang
dilapisi karet. Panjang
sekitar 12 cm.

2.2.22 | Bosshead 10 buah/ | Aluminium, arah

(penjepit) buah/ lab lubang penggenggam
vertikal dan
horizontal. ~ Panjang
sekitar 80 mm.
2.2.23 | Pembakar 6 buah/lab | Kaca, dengan sumbu
spiritus buah/lab dan tutup. Volume 100
ml.
2.2.24 | Kasa 6 buah/lab Baja anti karat, tanpa
asbes. Ukuran 140
mm X 140 mm.

2.2.25 | Aquarium 1 buah/lab Plastik transparan,

dilengkapi alas dan

penutup. Ukuran 30
cmx 20 cm x 20 cm.




No
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DesKkripsi

2.2.26

Neraca

1 buah/lab

Kapasitas 311 gram,
piringan tunggal, 4
lengan dengan beban
yang dapat digeser,
ada skrup penyetel
keseimbangan.

Ketelitian 10 mg,

2.2.27

Sumbat karet 1
lubang

Masingmasing
6 buah/lab

Diameter: 8 mm, 9
mm, 10 mm, 11 mm,
13 mm, 15 mm, 17
mm, 19 mm, 21 mm,
dan 23 mm.

2.2.28

Sumbat karet 2
lubang

Masingmasing
10 buah/lab

Diameter 15 mm, 17
mm, 19 mm, 21 mm,
dan 23 mm.

2.2.29

Termometer

Masingmasing
10 buah/lab

Batas ukur 0-50 °C
dan C dan-10-110°C

2.2.30

Potometer

6 buah/lab

Dari kaca.

2.2.31

Respirometer

6 buah/lab

Kualitas baik.

2.2.32

Perangkat
bedah hewan

6 set/lab

Skalpel, gunting lurus
115 mm, gunting
bengkok 115 mm,
jarum pentul, pinset
125 mm, loupe
bertangkai dengan
diameter 58 mm.

2.2.33

Termometer
suhu tanah

6 buah/lab

Tabung aluminium
dengan ujung runcing
membungkus
termometer raksa.
Batas ukur -5-65 °c

2.2.34

Higrometer
putar

2 buah/lab

Dilengkapi tabel
konversi. Skala 0-50
oC.
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2.2.35 | Kuadrat 6 buah/lab Besi atau aluminium,
dengan skrup kupu-
kupu, dengan jala
berjarak 10 cm.
Ukuran 50 cm x 50 cm
2.2.36 | Petunjuk 6 buah/
percobaan percobaan
2.2.37 | Kertas saring 6 pak/lab
2.2.38 | Kotak kontak 9 buah/lab
3 Media
pendidikan
31 Papan tulis 1 buah/lab Ukuran minimum 90
cm x 200 cm.
Ditempatkan pada
posisi yang
memungkinkan
seluruh peserta didik
melihatnya dengan
jelas
4 Bahan  habis
pakai (
kebutuhan
pertahun )
4.1 Asam sulfat 500 ml/lab Larutan pekat 95 -
98%
4.2 HCL 500cc/lab 36%.
4.3 Acetokarmin 10 gram/ lab Serbuk.
4.4 Eosin 25 gram/ lab Padat (kristal)
4.5 Etanol 2500 ml/ lab 95%.
4.6 Glukosa Glukosa 500 | Padat (Kristal)
gram/ lab
4.7 Indikator 4 rol/lab pH1-11
universal
4.8 lodium 500 gram/ lab | Padat (kristal)
4.9 KOH 500 gram/ lab | Padat (kristal.
4.10 Mn S04 500 gram/ lab | Padat (serbuk)
4.11 NaOH 500 gram/ lab | Padat (kristal)
4.12 Vaseline 500 gram/ lab | Pasta
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4.13 Kertas saring 6 pak/lab Kualitas sekolah no 1.
Diameter 90 mm
5 Perlengkapan
lain
5.1 Kotak kontak 9 buah/lab 1 buah di tiap meja
peserta didik, 2 buah
di meja demo, 2 buah
di ruang persiapan.
5.2 Alat pemadam | 1 buah/lab Mudah dioperasikan.
kebakaran
5.3 Peralatan P3K | 1 buah/lab.
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PEDOMAN OBSERVASI LABORATORIUM BIOLOGI

Berdasarkan Permendiknas no. 27 tahun 2007

I. Desain Laboratorium

Luas bangunan.......... m2, panjang ............ m?, lebar........ m?2
Letak terhadap ruang yang lain:........ m
Letak terhadap sumber air m
Jumlah pintu ..... buah, jumlah jendela ...... buah
Jumlah meja ..... buah , jumlah kursi ....... Buah
II. Fasilitas Laboratorium
Beri tanda (V) bila ada dan (-) bila tidak ada
No kriteria Rasio Ada Tidak | Rasiodi Keterangan
ada SMAN 2
Kendal
1 Kursi 1 buah/
peserta
didik,
ditambah 1
buah/ guru
2 Meja kerja 1 buah/7
peserta didik
3 Meja 1 buah/lab
demonstrasi
4 Meja 1 buah/lab




IIL.

persiapan
5 Lemari alat 1 buah/lab
6 Lemari bahan | 1buah/lab
7 Bak cuci 1 buah/ 2
kelompok,
ditambah 1
buah di
ruang
persiapan.
8 Alat pemadam | 1buah/lab
kebakaran
9 Peralatan P3K | 1 buah/lab

Daftar alat yang ada di laboratorium biologi
No Kriteria Rasio Ada | Tidak | Rasiodi | Keterangan
ada SMAN 2
Kendal
1 | Model kerangka 1 buah/lab
manusia Tinggi minimum
150 cm
2 | Model tubuh 1 buah/lab
manusia
3 | Preparat mitosis 6 buah/lab
4 | Preparat meiosis 6 buah/lab
5 | Preparatanatomi | 6 set/lab




tumbuhan

6 | Preparatanatomi | 6 set/lab
hewan

7 | Gambar 1 set/lab
kromosom

8 | Gambar DNA 1 set/lab

9 | Gambar RNA 1 set/lab

10 | Gambar 1 buah/lab
pewarisan Mendel

11 | Gambar contoh- 1 set/lab
contoh tumbuhan
dari berbagai
divisi

12 | Gambar contoh- 1 set/lab
contoh hewan dari
berbagai filum

13 | Gambar/ model 1 buah/lab
sistem
pencernaan
manusia

14 | Gambar/ model 1 buah/lab

sistem

pernapasan




manusia

15

Gambar/ model
sistem peredaran

darah manusia

1 buah/lab

16

Gambar/ model
sistem
pengeluaran

manusia

1 buah/lab

17

Gambar/ model
sistem reproduksi

manusia

1 buah/lab

18

Gambar/model
sistem syaraf

manusia

1 buah/lab

19

Gambar sistem
pencernaan
burung, reptil,
ampibi, ikan, dan

cacing tanah

1 set/lab

20

Gambar sistem
pernapasan
burung, reptil,
ampibi, ikan, dan

cacing tanah

1 set/lab

21

Gambar sistem

1 set/lab




peredaran darah
burung, reptil,
ampibi, ikan, dan

cacing tanah

22

Gambar sistem
pengeluaran
burung, reptil,
ampibi, ikan, dan

cacing tanah

1 set/lab

23

Gambar sistem
reproduksi
burung, reptil,
ampibi, ikan, dan

cacing tanah.

1 set/lab

24

Gambar sistem
syaraf burung,
reptil, ampibi,
ikan, dan cacing

tanah.

1 set/lab

25

Gambar pohon

evolusi

1 buah/lab

26

Mikroskop

monokuler

6 buAh/IAb

27

Mikroskop stereo

binokuler

6 buah/lab

28

Perangkat

2 set/lab




pemeliharan
mikroskop (kertas
pembersih lensa,
sikat halus, kunci
Allen, alat
semprot, obeng
halus, lup tukang

arloji, tang untuk

melipat)
29 | Gelas Benda 6 pak/lab lab (isi
72)
30 | Gelas penutup 6 pak/lab lab (isi
50)
31 | Gelasarloji 2 pak/lab lab (isi
10)
32 | Cawan petri 2 pak/lab lab (isi
10)
33 | Gelas kimia Masing masing
10 buah/lab lab
34 | Corong Masingmasing 10
buah/lab
35 | Pipet ukur 6 buah/lab
36 | Tabung reaksi 6 kotak/lab (isi
10)
37 | Sikat tabung 10 buah/ lab
reaksi
38 | Penjepit tabung 10 buah/ lab
reaksi
39 | Labu Erlenmeyer Masingmasing 10

buah/lab




40 | Kotak preparat 6 buah/lab (isi
100)
41 | Lumpangdanalu | 6 buah/lab
42 | Gelas ukur Masingmasing 6
buah/lab
43 | Stop watch 6 buah/lab
44 | Kakitiga 6 buah/lab
45 | Perangkatbatang | 6 set/lab
statif (panjang
dan pendek)
46 | Klem universal 10 buah/ buah/
lab
47 | Bosshead 10 buah/ buah/
(penjepit) lab
48 | Pembakar spiritus | 6 buah/lab
buah/lab.
49 | Kasa 6 buah/lab
buah/lab
50 | Aquarium 1 buah/lab
buah/lab
51 | Neraca 1 buah/lab
buah/lab
52 | Sumbat karet 1 lubang
Masingmasing 6
buah/lab
53 | Termometer Masingmasing 10
buah/lab
54 | Potometer 6 buah/lab




55 | Respirometer 6 buah/lab

56 | Perangkatbedah 6 set/lab
hewan

57 | Termometer suhu | 6 buah/lab
tanah

58 | Higrometer putar | 2 buah/lab

59 | Kuadrat 6 buah/lab

60 | Petunjuk 6 buah/
percobaan percobaan

61 | Papan tulis 1 buah/lab

62 | Kertas saring 6 pak/lab

63 | Kotak kontak 9 buah/lab

IV. Daftar bahan/ zat untuk praktikum

No | Nama Bahan | Rasio sesuai | Ada Tidak Rasio  yang

Permendiknas ada ada di SMA N
2 Kendal

1 | Asam sulfat 500 ml/lab

2 | HCL 500cc/lab

3 | Acetokarmin | 10 gram/lab

4 | Eosin 25 gram/lab

5 | Etanol 2500 ml/lab

6 | Glukosa 500 gram/lab

7 | Indikator 4 rol/lab

universal
8 | lodium 500 gram/Lab
9 | KOH 500 gram/Lab




10 | Mn SO4 500 gram/Lab
11 | NaOH 500 gram/Lab
12 | Vaseline 500 gram/Lab




Lampiran 8

PEDOMAN WAWANCARA KESIAPAN LABORATORIUM

BIOLOGI

A. Guru Mata Pelajaran Biologi

1.

Apakah bapak/ibu memanfaatkan laboratorium
biologi untuk mendukung implementasi kurikulum
20137

Persiapan apa saja yang dilakukan agar
laboratorium bisa mendukung pelaksanaan
kurikulum 20137

Bagaimana keadaan laboratorium sekolah ini?
Apakah ada Kkesulitan dalam melaksanakan
praktikum?

Jika ada, bagaimana cara untuk mengatasi
kesulitan tersebut?

Apakah laboratorium biologi sudah mempunyai
alat-alat keselamatan dan alat perbaikan?

Apakah semua materi yang memerlukan kegiatan
paktikum selalu dipraktekkan?

Apakah bapak/ibu selalu mengecek kesiapan siswa
sebelum praktikum dimulai?

Bagaimana cara bapak/ibu mengetahui kesiapan

siswa sebelum praktikum?



10.

11.

12.
13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.
21.

22.

Apakah bapak/ibu selalu menjelaskan dahulu
sebelum dilakukannya kegiatan praktikum?
Apakah laboratorium biologi mempunyai tata
tertib?

Siapa yang menyusun tata tertib laboratorium?
Apakah bapak/ibu selalu membacakan tata tertib
sebelum dilaksanakannya kegiatan praktikum?
Apakah ada pembagian jadwal untuk penggunaan
laboratorium untuk setiap kelas?

Apakah bapak/ibu selalu mengawasi selama
kegiatan praktikum berjalan?

Bagaimana cara guru menilai siswa?

Apakah  media pembelajaran yang ada
dilaboratorium  biologi  dapat  menunjang
kelancaran dalam proses praktikum?

Apakah bapak/ibu selalu membahas hasil kerja
dari siswa setelah selesai melaksanakan kegiatan
praktikum?

Apakah bapak/ibu menyiapkan modul/ laporan
praktikum sementara praktikum?

Apakah ada laporan kegiatan praktikum?

Apakah pernah terjadi kecelakaan pada saat
kegiatan praktikum berlangsung?

Dalam kegiatan praktikum apakah ibu dibantu oleh

asisten?



23

24.

25.

26.

27.

28.

29.

30.

. Jika iya, dari mana dan tugasnya apa?

Apakah pelaksanaan praktikum sudah sesuai
denga jadwal yang sudah ada?

Apakah laboran/ guru yang melakukan pemilihan
alat-alat lab sesuai dengan jumlah yang
dibutuhkan?

Apakah ada petunjuk praktikum bagi siswa?
Apakah siswa sangat berminat dalam mengikuti
kegiatan praktikum?

Apakah sering terjadi komuniasi antara siswa dan
guru saat melaksanakan praktikum?

Apakah ada program kerja untuk penggunaan/
pelaksanaan praktikum selama satu semester atau
satu tahun?

Bagaimana prosedur pengadaan alat dan bahan

praktikum?

B. Laboran

1.

Bagaimanakah tugas Bapak/ Ibu sebagai seorang
laboran?

Bagaimana pengelolaan laboratorium (misal:
pelabelan bahan dan alat, penataan) di sekolah
Bapak/ Ibu?

Kelengkapan administrasi apa saja yang ada di

laboratorium?



10.

Apa saja yang di inventarisasi dalam laboratorium?
Dari mana sajakah biaya untuk pengadaan alat dan
bahan yang digunakan untuk praktikum?
Bagaimanakah prosedur pengadaan alat dan bahan
jika ada alat dan bahan yang habis?

Apakah pernah mendapatkan bantuan /
sumbangan alat dan bahan untuk Kkegiatan
praktikum? Jika pernah, dari mana saja? Sebutkan!
Siapakah yang membuat tata tertib dalam
pelaksanaan kegiatan praktikum?

Siapakah yang menyiapkan alat dan bahan
sebelum melaksanakan kegiatan praktikum?
Apakah ada kendala selama menjalankan tugas

sebagai laboran? Jika ada, apa kendalanya?

C. Siswa SMA N 2 Kendal

1.

4.

Apakah anda pernah melakukan praktikum
biologi?

Apakah praktikum biologi dilakukan di dalam
laboratorium?

Apakah bapak/ ibu guru membacakan tata tertib
pemakaian laboratorium sebelum kegiatan
praktikum dilakukan?

Apakah bapak/ibu guru menyiapkan alat dan

bahan sebelum melaksanakan kegiatan praktikum?



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

Apakah ada buku khusus/ petunjuk pelaksanaan
praktikum?

Apakah bapak/ ibu guru selalu menyampaikan
tujuan praktikum?

Apakah anda selalu menggunakan alat
laboratorium secara maksimal setiap kegiatan
praktikum?

Apakah anda mengembalikan alat-alat setelah
selesai kegiatan praktikum?

Apakah bapak/ ibu guru menjelaskan terlebih
dahulu sebelum kegiatan praktikum?

Apakah bapak/ ibu guru selalu mendampingi
selama kegiatan praktikum dilaksanakan

Apakah anda memakai jas praktikum selama
kegiatan praktikum?

Apakah bapak/ ibu guru memberikan pre test
sebelum praktikum dimulai?

Apakah bapak/ ibu guru memberikan post test
setelah kegiatan praktikum?

Apakah anda memperhatikan keselamatan kerja di
dalam laboratorium?

Apakah anda menjalin interaksi yang baik dengan
siswa lain ketika melaksanakan praktikum?
Apakah muncul minat yang besar ketika akan

melaksanakan praktikum?



17.

18.

19.
20.

Apakah anda mengetahui semua alat dan bahan
yang digunakan selama kegiatan praktikum?
Apakah anda lebih memahami pelajaran ketika
melakukan kegiatan praktikum?

Apakah ada laporan praktikum?

Apakah laporan praktikum dikerjakan secara

kelompok?



Lampiran 9

ANGKET KESIAPAN
LABORATORIUM BIOLOG]

Petunjuk pengisian:

a. Bacalah pernyataan-pernyataan dengan cermat dan teliti
b. Isilah instrumen denga jujur

c. Pilih jawaban yang sesuai keadaan sebenarnya dengan memberi tanda silang (X) pada
pilihan pernyataan a,b,cataud

1. Desain Laboratorium

Untuk desain laboratorium terdiri dari 18 pertanyaan dengan skor maksimal 26

No , Pernyataan

1 Letak laboratorium biologi
a. Jarak antara laboratorium IPA satu dengan yang lain kurang dari/
sama dengan 10 m
Y Jarak antara laboratorium I1PA satu dengan yang lain lebih dari
10m

2 Limbah laboratorium

a. Sekolah memiliki sarana pengolahan tersendiri untuk limbah dari
laboratorium

j{ Limbah cair dibuang pada bak cuci dan limbah padat pada tempat
sampah

c. Limbah cair maupun padat dibuang sembarangan

untuk keperluan praktikum
b.  Kebutuhan air untuk praktikum kurang terpenuhi dengan baik
¢. Laboratorium tidak memiliki sumber air untuk keperluan

praktikum

3 | Kebutuhan air
7( Memiliki sumber air tersendiri dan tidak pernah kekurangan air
4

Luas ruang laboratorium biologi v
7( Luas laboratorium biologi lebih dari 2,5m? untuk setiap siswa

b. Luas laboratorium biologi sama sekitar 2,5 m? untuk setiap siswa




Luas laboratorium biologi kurang dari 2,5 m2 untuk setiap siswa

c:
5 Ruang gudang
a. Laboratorium memiliki ruang gudang untuk menyimpan
peralatan yang tidak terpakai
‘K Laboratorium tidak memiliki ruang gudang tetapi menggunakan
almari untuk menyimpan peralatan yang tidak terpakai
c. Laboratorium tidak memiliki ruang gudang dan juga almari untuk
menyimpan peralatan yang tidak terpakai
6 Pintu Ruang laboratorium
7( Laboratorium biologi memiliki 2 pintu yang keduanya dibuka
pada saat kegiatan praktikum
b. Laboratorium biologi memiliki 2 pintu dan dibuka salah satu saat
melaksanakan kegiatan praktikum
c. Laboratorim biologi hanya memiliki satu pintu
7 Ventilasi
?(‘ Laboratorium dilengkapi dengan ventilasi
b. Laboratorium tidak memiliki ventilasi
8 Ruang persiapan
% Laboratorium biologi memiliki ruang tersendiri untuk guru dan
laboran
b. Laboratorium biologi tidak memiliki ruang tersendiri untuk guru
dan laboran
9 Bak cuci
7( Laboratorium biologi memiliki bak cuci lebih dari 1 buah untuk 2
kelompok
b. Laboratorium biologi memiliki 1 buah bak cuci untuk 2 kelompok
c. Laboratorium biologi memiliki 1 buah bak cuci yang digunakan
lebih dari 2 kelompok d. Laboratorium tidak memiliki bak cuci
10 | Mejasiswa

a. Dalam laboratorium terdapat meja siswa yang dibuat permanen

}( Dalam laboratorium terdapat meja siswa yang tidak dibuat secara




permanen

11 | Kursi siswa
% Laboratorium memiliki kursi lebih dari jumlah siswa yang
melaksanakan praktikum
b. Laboratorium memiliki kursi sejumlah siswa yang melaksanakan
praktikum
c. Laboratorium memiliki kursi kurang dari jumlah siswa yang
melaksanakan praktikum
12 | Meja dan kursi guru
~ Laboratorium memiliki meja dan kursi untuk guru
b. Laboratorium tidak memiliki meja dan kursi untuk guru
13 | Papan tulis
¥ Laboratorium memiliki papan tulis
b. Laboratorium tidak memiliki papan tulis
14 | Almari asam
)( Laboratorium memiliki almari asam yang masih berfungsi
b. b. Laboratorium tidak memiliki almari asam
15 | Almari alat
}( Laboratorium memiliki almari alat
b. Laboratorium tidak memiliki almari alat
16 | Almari bahan
Laboratorium memiliki lebih dari satu buah almari bahan
b. Laboratorium memiliki satu buah almari bahan
c. Laboratorium tidak memiliki almari bahan
17 | Alat pemadam kebakaran
Laboratorium memiliki alat pemadam kebakaran
b. Laboratorium tidak memiliki alat pemadam kebakaran
18 | Pintu jendela

x Laboratorium memiliki pintu jendela yang diberi kawat kassa
agar serangga dan burung tidak dapat masuk
b. Pintu jendela tidak diberi diberi kawat kassa




2. Administrasi Laboratorium
Untuk indikator Administrasi laboratorium terdiri dari 23 pernyataan dengan skor
maksimal 36, dengan rincian sebagai berikut :
No | Pernyataan
1 Buku/ daftar inventarisasi perlengkapan laboratorium
}(‘Lahoratorium memiliki buku/ daftar inventarisasi perlengkapan
laboratorium yang lengkap
b. Laboratorium memiliki buku/ daftar inventarisasi perlengkapan
laboratorium yang kurang lengkap
c. Laboratorium tidak memiliki buku/ daftar  inventarisasi
perlengkapan laboratorium
2 Buku petunjuk penggunaan alat
a. Laboratorium biologi memiliki buku petunjuk penggunaan alat yang
lengkap
>< Laboratorium biologi memiliki buku petunjuk penggunaan alat yang
kurang lengkap
¢. laboratorium biologi tidak memiliki buku petunjuk penggunaan alat
3 Buku petunjuk penggunaan bahan
a. Laboratorium biologi memiliki buku petunjuk penggunaan bahan
yang lengkap
7{ Laboratorium biologi memiliki buku petunjuk penggunaan bahan
yang kurang lengkap
c. laboratorium biologi tidak memiliki buku petunjuk penggunaan
bahan
4 Buku/ kartu persediaan alat
7( Laboratorium biologi memiliki buku/ kartu persediaan alat yang
lengkap
b. Laboratorium biologi memiliki buku/ kartu persediaan alat yang
kurang lengkap
c. Laboratorium biologi tidak memiliki buku/ kartu persediaan alat
5 Buku/ kartu persediaan bahan

Laboratorium biologi memiliki buku/ kartu persediaan bahan yang




lengkap

b. Laboratorium biologi memiliki buku/ kartu persediaan bahan yang
kurang lengkap

c. Laboratorium biologi tidak memiliki buku/ kartu persediaan baha

Laboran
'>( Laboratorium biologi memiliki laboran

b. Laboratorium biologi tidak memiliki laboran

Teknisi
){ Laboratorium biologi memiliki teknisi
b. Laboratorium biologi tidak memiliki teknisi

8 Menyiapkan alat dan bahan
)(‘ Untuk kegiatan praktikum, dalam menyiapkan alat dan bahan dibantu
oleh laboran maupun siswa
b. Menyiapkan sendiri alat dan bahan yang akan digunakan untuk
praktikum
9 Tata tertib pemakaian laboratorium biologi

x Bapak/ ibu guru menyusun tata tertib pemakaian laboratorium
biologi
b. Bapak/ ibu guru tidak menyusun tata tertib pemakaian laboratorium
biologi karena sudah ada sebelumnya

c. Bapak/ Ibu guru tidak menyusun tata tertib dan tidak ada

sebelumnya

10 | Tata tertib

Tata tertib ditempelkan di ruang laboratorium/ dibacakan setiap

praktikum
b. Tata tertib tidak ditempelkan di ruang laboratorium dan tidak

dibacakan setiap praktikum

11

Sangsi bagi siswa yang melanggar tata tertib

7( Bapak/ Ibu guru memberikan sangsi pada siswa yang melanggar tata

tertib
b. Bapak/ ibu guru tidak memberikan sangsi pada siswa yang

melanggar tata tertib




12

Jadwal pemakaian laboratorium
N2 Ada jadwal untuk pemakaian laboratorium biologi
b. Ada jadwal untuk pemakaian laboratorium biologi tetapi tidak
berjaian dengan baik
c¢. Penggunaan laboratorium kimia menyesuaikan dengan rencana

praktikum dari masing-masing guru biologi

13

Pengadaan alat dan bahan yang rusak
Mengadakan alat dan bahan setiap kali ada alat/ bahan yang rusak

b. Pengadaan alat dan bahan menunggu bantuan dari pemerintah

14

Pengaturan alat dan bahan
>( Seluruh Alat dan bahan diatur sesuai dengan kelompoknya (alat kaca,
alat plastik, dll)
b. Sebagian Alat dan bahan diatur sesuai dengan kelompoknya (alat
kaca, alat plastik, dIl)
c. Tidak ada pengaturan khusus untuk alat dan bahan

15

Pelabelan
a. Seluruh Bahan diberi label pada botol zat nya

7( Sebagian Bahan diberi label pada botol zat nya
c. Tidak ada pelabelan pada botol zat

16

Daftar alat (katalog alat)

a. Laboratorium biologi memiliki daftar alat (katalog alat)dengan data

yang lengkap

7& aboratorium biologi memiliki daftar alat (katalog alat) dengan data
yang kurang lengkap

c. Laboratorium tidak biologi memiliki daftar alat {katalog alat)

17 | Daftar bahan (katalog bahan)
a. Laboratorium biologi memiliki daftar bahan (katalog bahan) dengan
data yang lengkap
% Laboratorium biologi memiliki daftar bahan (katalog bahan) dengan
data yang kurang lengkap
c. Laboratorium tidak biologi memiliki daftar bahan (katalog bahan)
18 | Keluar masuk alat dan bahan

7(\ Ada pencatatan untuk alat dan bahan yang keluar masuk




b. Tidak ada pencatatan untuk alat dan bahan yang keluar masuk
19 | Buku catatan untuk siswa
Laboratorium memiliki buku catatan untuk siswa yang
memecahkan/ merusakkan alat/ bahan
b. Tidak ada buku catatan untuk siswa yang memecahkan/ merusakkan
alat/ bahan
20 | Pengecekan aiat dan bahan
?Q Bapak/ Ibu guru selalu melakukan pengecekan terhadap kondisi alat
dan bahan sebelum maupun sesudah melaksanakan kegiatan
praktikum
b. Bapak/ Ibu guru melakukan pengecekan terhadap kondisi alat dan
bahan sebelum melaksanakan kegiatan praktikum
c. Bapak/ Ibu guru melakukan pengecekan terhadap kondisi alat dan
bahan sesudah melaksanakan kegiatan praktikum
d. Bapak/ Ibu guru tidak melakukan pengecekan terhadap
kondisi alat dan bahan sebelum maupun sesudah melaksanakan
kegiatan praktikum
21 | Pengadaan alat dan bahan
Pengadaan alat dan bahan dilakukan sendiri berdasarkan anggaran
dari pihak sekolah
b. Pengadaan alat dan bahan menunggu bantuan dari pemerintah
22 | Rapat
Sekolah mengadakan 2 kali rapat guna membahas pengadaan alat
dan bahan untuk keperluan praktikum yang dilakukan saat awal
tahun ajaran dan pertengahan tahun ajaran
b. Sekolah hanya melakukan rapat satu kali dalam satu tahun guna
membahas pengadaan alat dan bahan
c. Tidak ada rapat dari pihak sekolah mupun pengelola laboratorium
guna membahas pengadaan alat dan bahan untuk keperluan
praktikum selama satu tahun
23 | Daftar alat/ bahan yang rusak

7\ Laboratorium biologi memiliki daftar/ catatan untuk alat yang rusak




b. Laboratorium biologi tidak memiliki daftar/ catatan untuk alat yang

rusak

3. Pengelolaan Laboratorium
Untuk indikator pengelolaan laboratorium terdiri dari 18 pernyataan dengan skor

maksimal 25, dengan rincian sebagai berikut:

No | Pernyataan

1 Koordinasi dengan pihak sekolah
!)( Mengadakan rapat/ koordinasi antara pengelola laboratoium dengan

pihak sekolah
b. Tidak ada rapat/ koordinasi antara pengelola laboratorium dengan

pihak sekolah

2 Struktur organisasi laboratorium
‘f Laboratorium biologi memiliki struktur organisasi dan masing-

masing individu melaksanakan tugasnya dengan baik
b. Laboratorium memiliki struktur organisasi namun dalam pembagian
tugas belum dilaksanakan secara optimal

¢. Laboratorium belum memiliki struktur organisasi

3 Program kerja
Dalam pelaksanaan penyelenggaraan laboratorium selalu menyusun

program kerja terlebih dahulu
b. Dalam  pelaksanaan  penyelenggaraan laboratorium  tidak
berdasarkan program kerja tetapi menyesuaikan dengan kondisi

yang ada pada saat pelaksanaan

4 Praktikum
a. 75% dari materi yang membutuhkan praktikum  selalu

dipraktekkan

ﬁ 50% dari materi yang membutuhkan praktikum  selalu
dipraktekkan
¢ Kurang dari 50% dari materi yang membutuhkan praktikum selalu
dipraktekkan
L d. Tidak ada kegiatan praktikum untuk materi yang membutuhkan




praktikum j

5 Apakah bapak/ ibu selalu menyusun lembar pengamatan

yq Dalam kegiatan praktikum bapak/ ibu menyusun sendiri lembar
pengamatan

b. Dalam kegiatan praktikum lembar pengamatan diperoleh dari buku/
LKS

¢. Tidak menggunakan lembar pengamatan dalam kegiatan praktikum

Petunjuk praktikum
7(‘ Dalam pelaksanaan praktikum, berdasarkan pada petunjuk
praktikum yang dibuat oleh guru dan petunjuk praktikum dari LKS
b. Dalam pelaksanaan praktikum, berdasarkan pada petunjuk
praktikum yang ada pada buku/ LKS

c. Tidak ada petunjuk praktikum untuk kegiatan praktikum

Pelatihan kegiatan praktikum
Untuk mendukung kegiatan praktikum, bapak/ ibu guru melakukan

pelatihan/ seminar berkaitan dengan metode pembelajaran biologi

yang di dalamnya berisi kegiatan praktikum
b. Bapak/ ibu guru melaksanakan kegiatan praktikum seperti

pembelajaran biasanya (tidak melakukan seminar/ pelatihan)

Petunjuk praktikum

Bapak/ ibu guru selalu mempelajari petunjuk praktikum sebelum
melaksanakan praktikum

b. Bapak/ ibu guru melaksanakan praktikum tanpa mempelajari
petunjuk praktikum karena sudah menguasai materi yang akan
dipraktekkan

9 Pelaksanaan praktikum
Bapak/ ibu mencoba kegiatan praktikum terlebih dahulu
b. sebelum melaksanakan praktikum untuk mengetahui tingkat
keberhasilannya
c. Tingkat keberhasilan diketahui pada saat melaksanakan praktikum
dan tidak perlu dicoba sebelumnya
[ Kesiapan siswa

7( Bapak/ ibu guru mengadakan pretest/ post test sebelum/ sesudah
T




praktikum untuk mengetahui tingkat kesiapari siswa
b. Tidak ada pretest/ post test sebelum/ sesudah praktikum karena

siswa sudah menguasai materi yang akan dipraktekkan

11

Orientasi/ pengenalan laboratorium
7’( Siswa mendapatkan orientasi/ pengenalan laboratorium

b. Tidak ada orientasi/ pengenalan laboratorium untuk siswa

12

Pelaksanaan kegiatan praktikum
/ Bapak/ ibu guru selalu mendampingi kegiatan praktikum sampai
selesai
b. Bapak/ ibu guru mendampingi kegiatan praktikum di awal kemudian
siswa dibiarkan untuk melakukan percobaan sendiri
c. Bapak/ ibu guru tidak mendampingi siswa dalam melaksanakan

kegiatan praktikum

13

Laporan praktikum
Siswa diminta untuk membuat laperan praktikum setelah
melaksanakan kegiatan praktikum
b. Siswa tidak diharuskan untuk membuat laporan praktikum setelah

melaksanakan kegiatan praktikum

14

Evaluasi

7( pada setiap akhir tahun ajaran sebagai bahan perbaikan
penyelenggaraan laboratorium untuk tahun berikutnya

b. Tidak ada evaluasi dari pengelola laboratorium maupun pihak
sekolah  terkait  penyelenggaraan laboratorium Pengelola

laboratorium beserta pihak sekolah melaksanakan evaluasi

15

Pembahasan setelah praktikum

Y Bapak/ ibu guru selalu membahas hasil dari kegiatan praktikum

yang telah dilaksanakan
b. Bapak/ ibu guru tidak membahas hasil dari kegiatan praktikum yang

telah dilaksanakan karena siswa sudah memahami materi tersebut

16

Respon siswa terhadap praktikum
¢ Siswa sangat antusias setiap ada kegiatan praktikum
b. Siswa kurang antusias setiap ada kegiatan praktikum

c. Siswa tidak antusias setiap ada kegiatan praktikum




17 Kegiatan penelitian selain kegiatan praktikum
¢ Siswa dibimbing untuk melakukan kegiatan penelitian selain

kegiatan praktikum
b. Tidak ada bimbingan/ pelatihan kepada siswa secara khusus untuk

kegiatan penelitian selain kegiatan praktikum

18 Kesulitan dalam melaksanakan kegiatan praktikum
7( Bapak/ ibu tidak pernah merasa kesulitan dalam mela

kegiatan praktikum
b. Bapak/ ibu kadang merasa kesulitan dalam melaksanakan kegiatan

ksanakan

praktikum
c. Bapak/ ibu sering merasa kesulitan dalam melaksanakan kegian

‘ praktikum

Kendal, 14 mei 2019

Guru Biologi

> il Y,
MisTorvan. S-P
NIP: (9750427204 2122002
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HASIL OBSERVASI LABORATORIUM BIOLOGI

I. Desain Laboratorium
Luas bangunan: 153 m?, panjang : 17m2, lebar: 9m?
Letak terhadap ruang yang lain: 0 m
Letak terhadap sumber air: 5 m
Jumlah pintu 4 buah, jumlah jendela 8 buah
Jumlah meja : 9 buah, jumlah kursi: 50 Buah

II. Fasilitas Laboratorium

No Kriteria Rasio yang Ada | Tidak | Rasiodi | Skor
harus ada ada SMA 2
Kendal

1 | Model kerangka 1 buah/lab v’ 1 buah | 2

manusia Tinggi
minimum 150
cm

2 | Model tubuh 1 buah/lab v’ lbuah | 2
manusia

3 | Preparat mitosis | 6 buah/lab v’ 4buah |1

4 | Preparatmeiosis | 6 buah/lab v’ 4buah |1

5 | Preparatanatomi | 6 set/lab v’ 4buah | 1
tumbuhan

6 | Preparatanatomi | 6 set/lab v’ - 0
hewan

7 | Gambar 1 set/lab v’ 1set 2
kromosom

8 | Gambar DNA 1 set/lab v 1 set 2

9 | Gambar RNA 1 set/lab v 1set 2

10 | Gambar 1 buah/lab v’ - 0
pewarisan

Mendel




11

Gambar contoh-
contoh
tumbuhan dari
berbagai divisi

1 set/lab

12

Gambar contoh-
contoh hewan
dari berbagai
filum

1 set/lab

13

Gambar/ model
sistem
pencernaan
manusia

1 buah/lab

1 buah

14

Gambar/ model
sistem
pernapasan
manusia

1 buah/lab

1 buah

15

Gambar/ model
sistem peredaran
darah manusia

1 buah/lab

1 buah

16

Gambar/ model
sistem
pengeluaran
manusia

1 buah/lab

17

Gambar/ model
sistem
reproduksi
manusia

1 buah/lab

1 buah

18

Gambar/model
sistem syaraf
manusia

1 buah/lab

1 buah

19

Gambar sistem
pencernaan
burung, reptil,
ampibi, ikan, dan
cacing tanah

1 set/lab

20

Gambar sistem
pernapasan
burung, reptil,
ampibi, ikan, dan
cacing tanah

1 set/lab

21

Gambar sistem
peredaran darah
burung, reptil,
ampibi, ikan, dan
cacing tanah

1 set/lab




22 | Gambar sistem 1 set/lab -
pengeluaran
burung, reptil,
ampibi, ikan, dan
cacing tanah
23 | Gambar sistem 1 set/lab -
reproduksi
burung, reptil,
ampibi, ikan, dan
cacing tanah.
24 | Gambar sistem 1 set/lab -
syaraf burung,
reptil, ampibi,
ikan, dan cacing
tanah.
25 | Gambar pohon 1 buah/lab -
evolusi
26 | Mikroskop 6 buAh/1Ab 10
monokuler buah
27 | Mikroskop stereo | 6 buah/lab 4 buah
binokuler
28 | Perangkat 2 set/lab 2 set
pemeliharan
mikroskop
(kertas
pembersih lensa,
sikat halus, kunci
Allen, alat
semprot, obeng
halus, lup tukang
arloji, tang untuk
melipat)
29 | Gelas Benda 6 pak/lab lab 75
(isi 72) buah
30 | Gelas penutup 6 pak/lab lab 50
(isi 50) buah
31 | Gelasarloji 2 pak/lab lab 15
(isi 10) buah
32 | Cawan petri 2 pak/lab lab 20
(isi 10) buah
33 | Gelas kimia Masing masing 10
10 buah/lab lab buah
34 | Corong Masingmasing 5 buah

10 buah/lab




35 | Pipet ukur 6 buah/lab v’ 10 2
buah
36 | Tabung reaksi 6 kotak/lab (isi v’ 35 1
10) buah
37 | Sikat tabung 10 buah/ lab v’ 10 2
reaksi buah
38 | Penjepit tabung 10 buah/ lab v’ 15 2
reaksi buah
39 | LabuErlenmeyer | Masingmasing v 15 2
10 buah/lab buah
40 | Kotak preparat 6 buah/lab (isi v’ 5buah | 2
100)
41 | Lumpangdanalu | 6 buah/lab v’ 10 2
buah
42 | Gelas ukur Masingmasing 6 v’ 10 2
buah/lab buah
43 | Stop watch 6 buah/lab v’ 7 buah | 2
44 | Kakitiga 6 buah/lab v 10 2
buah
45 | Perangkatbatang | 6 set/lab v’ 5buah | 2
statif (panjang
dan pendek)
46 | Klem universal 10 buah/ buah/ v’ 10 2
lab buah
47 | Bosshead 10 buah/ buah/ v’ 15 2
(penjepit) lab buah
48 | Pembakar 6 buah/lab v’ 10 2
spiritus buah/lab. buah
49 | Kasa 6 buah/lab v’ 10 2
buah/lab buah
50 | Aquarium 1 buah/lab - 0
buah/lab
51 | Neraca 1 buah/lab v’ 2buah | 2
buah/lab
52 | Sumbat karet 1 lubang v’ 128 2
Masingmasing 6 buah
buah/lab
53 | Termometer Masingmasing v’ 15 2
10 buah/lab buah
54 | Potometer 6 buah/lab - 0
55 | Respirometer 6 buah/lab v 2buah | 2
56 | Perangkatbedah | 6 set/lab - 0




hewan
57 | Termometer 6 buah/lab v’ - 0
suhu tanah
58 | Higrometer putar | 2 buah/lab v’ - 0
59 | Kuadrat 6 buah/lab v’ 10 2
buah
60 | Petunjuk 6 buah/ v’ 30 2
percobaan percobaan buah
61 | Papan tulis 1 buah/lab v’ lbuah | 2
62 | Kertas saring 6 pak/lab v’ 4buah | 1
63 | Kotak kontak 9 buah/lab v’ 10 2
buah
Daftar bahan/ zat untuk praktikum
No | Nama Bahan | Rasio Ada Tidak Rasio di Skor
sesuai Ada SMAN 2
Permendik Kendal
nas
1 | Asam sulfat 500 ml/lab 300 ml 1
2 HCL 500cc/lab 600 cc 2
3 | Acetokarmin | 10 v’ - 0
gram/lab
4 | Eosin 25 10gram | 1
gram/lab
5 Etanol 2500 2000ml | 2
ml/lab
6 Glukosa 500 500 ml 1
gram/lab
7 Indikator 4 rol/lab 3rol 2
universal
8 | Iodium 500 400 2
gram/Lab gram
9 | KOH 500 400 2
gram/Lab gram




10 | Mn S04 500 -
gram/Lab

11 | NaOH 500 500
gram/Lab gram

12 | Vaseline 500 700
gram/Lab

gram
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HASIL WAWANCARA
Sekolah : SMA Negeri 2 Kendal
Peneliti :Umidha Nur Khasanah
Informan :Misturiyah, S.Pd (guru biologi SMA N 2
Kendal)
Hari dan tanggal : Selasa, 14 Mei 2019
Pukul : 09.58 WIB
No peneliti Informan
1 Apakah bapak/ibu | lya

memanfaatkan laboratorium
biologi untuk mendukung
implementasi kurikulum
20137

2 Persiapan apa saja yang | Mempersiapkan alat dan
dilakukan agar laboratorium | bahan di sesuaikan dengan
bisa mendukung pelaksanaan | konsep/ materi praktikum

kurikulum 2013?

3 Bagaimana keadaan | Sudah standar,alat dan
laboratorium sekolah ini? bahan juga sudah

memenuhi

4 | Apakah ada kesulitan dalam | Ada, biasanya kendala di
melaksanakan praktikum? jadwal praktikum

5 Jika ada, bagaimana cara | Dilakukan penjadwalan
untuk mengatasi Kkesulitan | ulang
tersebut?

6 Apakah laboratorium biologi | Sudah
sudah mempunyai alat-alat
keselamatan dan alat
perbaikan?




No | Peneliti Informan

7 Apakah semua materi yang | Tidak semuanya
memerlukan kegiatan
paktikum selalu
dipraktekkan?

8 Apakah bapak/ibu selalu | lya, karena biasanya untuk
mengecek kesiapan siswa | petunjuk praktikumdisuruh
sebelum praktikum dimulai? | membuat sendiri jadi

mereka tahu bahan apa saja
yang diperlukan

9 Bagaimana cara bapak/ibu | Siswa disuruh
mengetahui kesiapan siswa | mengumpulkan  petunjuk
sebelum praktikum? praktikum 2 hari sebelum

acara praktikum
dilaksanakan. Jadi saya bisa
mengecek alat apa saja
yang mereka butuhkan dan
sebelum praktikum saya
tanyakan

10 | Apakah bapak/ibu selalu | Biasanya untuk penjelasan
menjelaskan dahulu sebelum | praktikum di jelaskan di
dilakukannya kegiatan | awal
praktikum?

11 | Apakah laboratorium biologi | Iya
mempunyai tata tertib?

12 | Siapa yang menyusun tata | Dari tim pengelola
tertib laboratorium? laboratorium

13 | Apakah bapak/ibu selalu | Pertama saya bacakan
membacakan tata tertib | kemudian saya tempel
sebelum dilaksanakannya
kegiatan praktikum?

14 | Apakah ada  pembagian | Adakarena gurunya banyak
jadwal untuk penggunaan | jadi kami bagi. Jadi tiap
laboratorium untuk setiap | minggu ada pergantian
kelas? jadwal

15 | Apakah bapak/ibu selalu | Iya

mengawasi selama kegiatan
praktikum berjalan?




No | Peneliti Informan

16 | Bagaimana cara guru menilai | Keaktifan siswa, ketelitian ,
siswa? prosesnya dan cara

penggunaan alat dan bahan

17 | Apakah media pembelajaran | Iya
yang ada dilaboratorium
biologi dapat menunjang
kelancaran dalam proses
praktikum?

18 | Apakah bapak/ibu selalu | Iya
membahas hasil kerja dari
siswa setelah selesai
melaksanakan kegiatan
praktikum?

19 | Apakah bapak/ibu | Iya
menyiapkan modul/ laporan
praktikum sementara
praktikum?

20 | Apakah ada laporan kegiatan | Ada
praktikum?

21 | Apakah pernah  terjadi | Kecelakan secara fisik tidak
kecelakaan pada saat | pernah tetapi kecelakaan
kegiatan praktikum | missal alat pecah pernah
berlangsung?

22 | Dalam kegiatan praktikum | Ada
apakah ibu dibantu oleh
asisten?

23 | Jika iya, dari mana dan | Membantu menyiapkan alat
tugasnya apa? dan bahan

24 | Apakah pelaksanaan | Iya, biasanya disesuaikan
praktikum sudah sesuai | denganjadwal mengajar
denga jadwal yang sudah
ada?

25 | Apakah laboran/ guru yang | lya
melakukan pemilihan alat-
alat lab sesuai dengan jumlah
yang dibutuhkan?

26 | Apakah ada petunjuk | Ada

praktikum bagi siswa?




No

Peneliti

Informan

27

Apakah siswa sangat
berminat dalam mengikuti
kegiatan praktikum?

Iya sangat berminat karena
sangat membantu dalam
mendukung materi secara
teori

28 | Apakah sering terjadi | lya, kalau mereka
komuniasi antara siswa dan | mengalami kendala dalam
guru saat melaksanakan | percobaan
praktikum?

29 | Apakah ada program Kkerja | Ada dalam 1 semester
untuk penggunaan/
pelaksanaan praktikum

selama satu semester atau
satu tahun?

30

Bagaimana prosedur
pengadaan alat dan bahan
praktikum?

Dilakukan pengecekan
sehari sebelum praktikum




HASIL WAWANCARA

Sekolah : SMA Negeri 2 Kendal
Peneliti :Umidha Nur Khasanah
Informan

:Ahdi. P, S.Pd (Laboran SMA N 2 Kendal)

Hari dan tanggal : Senin, 27 Mei 2019

Pukul :15.40 WIB
No | Peneliti Informan
1 Bagaimanakah tugas Bapak/ Menunggu perintah dari

Ibu sebagai seorang laboran

sekolahan dan bekerja
menurut sk

2 Bagaimana pengelolaan | Pelabelan menurut bahan
laboratorium (misal: | semisal bahan  yang
pelabelan bahan dan alat, | berbahaya
penataan)

di sekolah Bapak/ Ibu?

3 Kelengkapan administrasiapa | Buku panduan, buku
saja yang ada di inventaris alat dll
laboratorium?

4 Apa saja yang di inventarisasi | Alat dan bahan
dalam laboratorium?

5 Dari mana sajakah biaya Dari dana sekolah dan
untuk pengadaan alat dan dana dari pemerintah dan
bahan yang digunakan untuk | bos
praktikum?

6 Bagaimanakah prosedur Pengusulan kemudian
pengadaan alat dan bahan jika | menunggu di ACC
ada alat dan bahan yang
habis?

7 Apakah pernah mendapatkan | belum ada

bantuan / sumbangan alat dan
bahan untuk kegiatan
praktikum? Jika pernah, dari
mana saja? Sebutkan




No | Peneliti Informan

8 Siapakah yang membuat tata Semuanya, ketua
tertib dalam pelaksanaan laboratorium dan guru
kegiatan praktikum? mata pelajaran

9 Siapakah yang menyiapkan Saya jika bahan dari
alat dan bahan sebelum sekolah dan siswa jika
melaksanakan kegiatan bahan dibawa sendiri
praktikum? oleh siswa

10 | Apakah ada kendala selama Kendalanya masalah

menjalankan tugas sebagai
laboran? Jika ada, apa
kendalanya?

kebersihan




HASIL WAWANCARA

Sekolah : SMA Negeri 2 Kendal

Peneliti :Umidha Nur Khasanah

Informan :Cristion Nugroho Wijayanto (Siswa SMA N
2 Kendal)

Hari dan tanggal : Senin, 27 Mei 2019

Pukul :14.30 WIB

No | Peneliti Informan

1 Apakah anda pernah melakukan | Iya pernah
praktikum biologi?

2 Apakah  praktikum  biologi | Iya
dilakukan di dalam

laboratorium?

3 apakah bapak/ ibu guru | lya kadang-kadang
membacakan tata tertib
pemakaian laboratorium
sebelum Kkegiatan praktikum

dilakukan?

4 | Apakah bapak/ibu guru | lya selalu
menyiapkan alat dan bahan

sebelum melaksanakan

kegiatan praktikum?




No | Peneliti Informan

5 Apakah ada buku Kkhusus/ | Iyaada
petunjuk pelaksanaan
praktikum

6 Apakah bapak/ ibu guru selalu | Iya
menyampaikan tujuan
praktikum?

7 | Apakah anda selalu | lya
menggunakan alat laboratorium
secara maksimal setiap kegiatan
praktikum?

8 | Apakah anda mengembalikan | Iya
alat-alat setelah selesai kegiatan
praktikum

9 | Apakah bapak/ ibu guru|Iya ibu guru selalu
menjelaskan terlebih dahulu | menjelaskan dahulu
sebelum kegiatan praktikum sebelum  diadakannya

praktikum

10 | Apakah bapak/ ibu guru selalu | lya, selalu mendampingi
mendampingi selama kegiatan | dan mengajari jika siswa
praktikum dilaksanakan tidak bisa

11 | Apakah anda memakai jas | lya diwajibkan memakai
praktikum selama Kkegiatan | jas praktikum
praktikum

12 | Apakah bapak/ ibu guru | Kadang-kadang

memberikan pre test sebelum

praktikum dimulai




No | Peneliti Informan

13 | Apakah bapak/ ibu guru | Iya kadang-kadang
memberikan post test setelah
kegiatan praktikum

14 | Apakah anda memperhatikan | Iya
keselamatan kerja di dalam
laboratorium

15 | Apakah anda menjalin interaksi | Iya
yang baik dengan siswa lain
ketika melaksanakan praktikum

16 | Apakah muncul minat yang | lya.  Karena  materi
besar ketika akan | dikelas kadang-kadang
melaksanakan praktikum membosankan

17 | Apakah anda  mengetahui | Mengetahui setelah
semua alat dan bahan yang | diberi penjelasan dari
digunakan selama kegiatan | guru
praktikum

18 | Apakah anda lebih memahami | Iya
pelajaran ketika melakukan
kegiatan praktikum

19 | Apakah ada laporan praktikum? | lya, laporan sementara

setelah kegiatan

praktikum selesai dan
laporan wajib biasanya
dikumpulkan beberapa
harisetelah dilakukannya

kegiatan praktikum




No

Peneliti

Informan

20

Apakah

laporan

praktikum

dikerjakan secara kelompok

iya
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HASIL DOKUMENTASI PENELITIAN




Gambar 2. Meja dan kursi praktikum

Gambar 4. Lemari bahan



Gambar 5. Meja dan kursi guru

Gambar 6. Timbangan



Gambar 7. Kerangka manusia

Gambar 8. Alat peraga tubuh manusia



Gambar 9. Gambar contoh anatomi

Tumbuhan

Gambar 10. Bak cuci



Gambar 11. Alat pemadam kebakaran

Gambar 12. Struktur organisasi Laboratorium

SMA N 2 Kendal



Gambar 11. Buku petunjuk praktikum Biologi

Gambar 12. Tata tertib laboratorium SMA N 2 Kendal



Gambar 16. Administrasi Laboratorium Biologi

Gambar 13. Kegiatan praktikum biologi didalam laboratorium



.

Gambar 15. Wawancara dengan siswa SMA N 2 Kendal



RIWAYAT HIDUP

A. Identitas Diri

1.
2.
3.

Identitas Lengkap
Tempat & Tgl Lahir

Alamat Rumah

No HP

Email

B. Riwayat Pendidikan
1.

P

© a0 o

Pendidikan Non Formal

endidikan Formal

: Umidha Nur Khasanah
:Batang, 13 Juni 1996

: Dk Wuni Rt 01 Rw 01
Desa Tenggulangharjo
Kecamatan Subah
Kabupaten Batang
:082324192513

:umidhank@gmail.com

TK Anggrek Putih Tenggulangharjo

SD Negeri Tenggulangharjo

SMP Negeri 1 Subah

SMA Negeri 1 Subah

Fakultas SAINTEK. UIN Walisongo Semarang

a. Madrasah Diniyah Nurul Huda Tenggulangharjo

Semarang, 5 Oktober 2019

-

o
Umidha Nur Khasanah
NIM: 1503086008



